prolog 


Black Moon itu kodenya. Licik pemikirannya. Jahat aksinya. 
Dan fakta yang paling pahit untuk ditelan adalah--- 


--- ketika kita tahu, ternyata dia ada diantara kita!! 


01 
Bugh 


"Ini gimana ceritanya kita bisa ke kurung disini sih?" Tanya 
Haechan yang terdengar panik 


Bugh 


"Duh, nggak kebuka juga lagi" timpal Jaemin sembari 
mengusap wajahnya kasar 


Bugh 


"Aneh deh, kok bisa-bisanya ya ke kunci sendiri?" Sahut 
Sunwoo sembari berpikir 


Bugh 


"Udah ngapa!! Nggak usah di dobrak-dobrak terus tuh 
pintu. Kasian sakit nanti pintunya" ucap Sanha yang lelah 
sendiri melihat aksi Jeno, Hyunjin, dan Baejin yang terus- 
menerus mendobrak pintu kelas 


Namun nihil, usaha mereka seperti tak membuahkan hasil. 
Karena pintu kelas yang tiba-tiba terkunci sendiri itu tak 
kunjung terbuka sama sekali 


Membuat mereka bertiga mendengus tak suka dan setelah 
itu duduk dilantai karena lelah 


"Seungmin, Hwall!! Lo berduakan pinter tuh. Nggak ada ide 
gitu biar kita bisa keluar dari sini?" Ucap Felix yang 
membuat semua mata kini beralih ke arah dua oknum yang 
disebutkan 


"Kalau masalah gini mah sih, gue juga nggak tau solusinya, 
lix" jawab Seungmin sembari menggeleng pasrah 


Tatapan mereka kini beralih kearah Hwall yang tengah 
bersandar pada tembok dengan posisi duduk diatas meja 


"Hwall?" Panggil Renjun 
"Ya?" Sahut Hwall 
"Lo ada cara?" Tanya Renjun lagi 


"Ada" jawab Hwall singkat, namun mampu membuat mereka 
yang mendengarnya heboh 


"Apa? Cepet kasih tau!! Gue udah mau pulang ini" desak 
Haechan 


"Iya cepet kasih tau Hwall!! Gue udah nggak sabar makan 
dendeng buatan emak tercintah" sahut Sunwoo sembari 
membayangkan dendeng buatan emaknya 


"Loncat dari jendela" jawab Hwall enteng. Namun membuat 
mata mereka melebar seketika 


"Ya gila aja Lo Hwall!! Kelas kita tuh ada di lantai 3. Masa 
loncat!! Bukannya balik dengan selamat, malah mati muda 
yang ada" Kata Jaemin dengan nada yang terdengar kesal 


"Ya tadi Lo nyuruh gue buat kasih tau caranya. Ya itu cara 
satu-satunya. Emang ada cara lagi selain loncat dari 
jendela? Nggak ada kan? Yaudah, kalau nggak mau nggak 
usah. Gue juga nggak ngajak kalian buat mati bareng" 
jawab Hwall ketus 


Haechan, Sunwoo, dan Jaemin berdecak sebal mendengar 
penuturan Hwall yang nadanya malah seperti mengajak 


kemusuhan 


"Dahlah, diem aja apa susahnya sih? Paling juga nanti kita 
dicariin gegara nggak pulang-pulang. Tenang, gue yakin 
bentar lagi bakal ada yang dateng kok" ucap Seungmin 
mencoba menenangkan. Sedangkan mereka semua yang 
mendengarnya hanya bisa mengangguk sembari 
mengembuskan nafasnya panjang 


Kelas benar-benar hening, tak ada guyonan yang saling 
dilontarkan satu sama lain. Tak ada perbincangan yang 
memecah aura dingin. Entahlah, mereka semua terlalu kalut 
dengan pikirannya masing-masing 


Masalahnya, jam sudah menunjukkan pukul 17.45, namun 
yang diucapkan Seungmin tak kunjung-kunjung 
terkabulkan. Tak ada yang menjemput, tak ada yang 
mencari, tak ada yang datang untuk menolong mereka dari 
terjebak di dalam kelas yang terkunci 


"Ck, ini kenapa nggak ada yang dateng sih?" Suara Felix 
memecah keheningan. la benar-benar sudah tak sanggup 
lagi berada didalam kelas. Matahari yang mulai tenggelam 
untuk bergantian posisi dengan sang rembulan, membuat 
aura disekitar terasa lebih mencekam. Angin sore yang kini 
berhembus mengiring malam, seperti turun atmosfernya, 
benar-benar dingin 


Hyunjin berdiri dari duduknya. Menatap ke arah luar lewat 
jendela mencoba mengedarkan pandangannya keseluruhan 
penjuru sekolah. la hanya berharap semoga masih ada 
seseorang (murid) diluar sana, agar bisa menolong dirinya 
dan teman-temannya keluar 


Ketika pandangannya mengedar, reflek retinanya melebar 
tatkala mendapati seorang murid laki-laki yang tengah 
berlari di lorong gedung sekolah yang ada didepannya 


la tahu betul siapa itu!! 
Bahkan ia mengenal baik siapa pemuda itu 


Han Jisung, si bocah yang tengah berlari-lari seperti dikejar 
mayat hidup 


"WOY!!!" teriaknya lantang sembari mengetuk-ngetuk 
tangannya ke jendela 


Tentu hal itu menarik perhatian teman-teman lainnya yang 
seperti sudah pasrah dengan keadaan 


"Sapa jin?" Tanya Baejin yang kini sudah berdiri disamping 
Hyunjin 

"Itu!! Lo liat dia?" Ucap Hyunjin sembari menunjukkan jari 
telunjuknya ke arah bawah, tepatnya ke arah Jisung yang 
kini tengah berhenti untuk mengikat tali sepatunya 


"Lah?! Itu si Jisung kan?" Tanya Baejin sembari menyipitkan 
matanya untuk memperjelas penglihatannya 


"Ho'oh, itu si Jisung" jawab Hyunjin 


"Ya terus nunggu apa lagi? Panggil lah dianya. WOY 
JISUNG!!! JISUNG!! WOY BOCAH!!" teriak Jeno yang 
langsung diikuti oleh mereka semua 


"JISUNG!!! MADEP SINI WOY!!" 
"JISUNG!! DI ATAS!" 
"HAN JISUNG!!" 


Berhasil. Teriakan lantang mereka membuat oknum yang 
dipanggil mengalihkan pandangannya ke arah mereka. 
Dilihat dari gerak-gerik mereka yang menyuruhnya untuk 


mendekat. Jisung dengan cepat berlari ke arah kelas 11 IPA 
2. Tepatnya mereka semua berada 


"BUKA CEPET!! INI PINTUNYA KE KUNCI DARI LUAR!!" teriak 
Renjun dari dalam kelas yang langsung diangguki oleh 
Jisung 


Ceklek 


Berhasil, pintu kelas kini terbuka oleh Jisung. Entah anak itu 
membukanya dengan apa, yang pasti itu tidak dipikirkan 
sama sekali oleh mereka. Padahal jika di lihat-lihat, Jisung 
sepertinya tidak membawa kunci sama sekali? Entahlah!! 
Mereka semua tak peduli dan langsung berhamburan keluar 
kelas untuk menghirup udara segar seakan-akan mereka 
telah terkurung lamanya di dalam jeruji api 


"HUH!! AKHIRNYA BEBAS JUGA!!" teriak Haechan yang 
kelewat girang 


"HO'OH!! OY DENDENG EMAK!! TUNGGU SUNWOO YAAA!" 
sahut Sunwoo sembari berteriak (juga) 


"Eh Sung, Lo kok masih disini? Gue kira dah balik dari tadi" 
tanya Jeno yang merasa aneh melihat Jisung yang masih 
berada di sekolah. Pasalnya, ketika jam pulang berbunyi, 
matanya tak salah untuk benar-benar menangkap Jisung 
yang langsung pergi pulang. Bahkan pemuda bermarga Han 
itu pun sempat-sempatnya berpamitan kepada mereka 


"Eh iya, tadi gue ke perpus dulu. Soalnya mau balikin buku 
yang waktu itu gue pinjem" jawab Jisung yang malah 
membuat Baejin mengernyit heran 


"Cuma balikin buku padahal. Tapi, selama itu? Ini udah 
hampir jam 6 loh Sung. Ya kali lo cuma balikin buku sampe 2 


jam?" Tanya Baejin dengan kernyitan yang masih tercetak 
jelas didahinya 


"Gue tadi nyangkut dulu di perpustakaan. Banyak buku 
yang baru dateng, jadi ya gue baca dulu disana hehe" jawab 
Jisung sembari cengengesan tak jelas. Sedangkan mereka 
hanya mengangguk paham 


"Kalian? Kalian kenapa masih ada disini?" Tanya Jisung 
bergantian 


"Ini, tadi pas kita mau keluar. Tiba-tiba pintu kelas kekunci 
sendiri dari luar. Nggak tau dah kenapa" jawab Felix yang 
langsung mendapat respon anggukan dari Jisung 


"Ya udahlah ayo balik. Dah larut nih" ajak Hyunjin sembari 
menatap langit yang sudah mulai menggelap 


Mereka semua setuju dan berakhirlah berjalan bersama 
untuk pulang 


Namun, ketika hampir sampai menuju gerbang 


"Eh tunggu!" Teriak Sanha yang berjalan paling belakang 
bersama Renjun. Mereka semua lantas menoleh ke arah 
pemuda bermarga Yoon itu dengan tatapan bingung 


"Kenapa San?" Tanya Renjun 


"Anu, Lo tadi liat ada orang nggak disana?" Tanya Sanha 
sembari menunjukkan jari telunjuknya ke arah ruang Audio 
yang tepat berada di lantai paling atas sebelah Rooftop 


"Disana?" Tanya Jeno sembari menatap ruang Audio yang 
dimaksud 


"Ho'oh. Gue tadi nggak sengaja liat kaya ada orang masuk 
kesana" jawab Sanha yang memfokuskan matanya kearah 
ruang Audio 


"Halah, salah liat doang kali Lo. Jangan bikin parno deh, dah 
mau Maghrib ini masalahnya" sahut Haechan yang jujur!! ia 
sebenarnya sudah benar-benar merasakan bulu kuduknya 
berdiri semua 


"ya San, Lo salah liat doang kali" sahut Baejin yang 
membuat Sanha mengangguk pelan 


'Hm- semoga emang cuma salah liat' jujur saja!! 
Sebanarnya Sanha sudah merasakan hawa tak enak 
semenjak awal ia dan teman-temannya terkunci didalam 
kelas. Dan kini? Melihat seseorang yang tidak diketahui jelas 
siapanya, membuat ia berpikir--- 


'Apa jangan-jangan orang itu yang ngunci gue sama yang 
lain di dalem kelas? Tapi buat apa?' 


"Dah lah, ayo balik. Dah laper gue" ucap Jisung tiba-tiba, 
yang tentunya di setujui oleh Sunwoo yang memang hobi 
makan 


"Nah iya bener tuh apa yang di bilang Jisung. Balik lah ayo" 
Sahut Sunwoo 


Mereka semua menurut, berjalan diiringi suara-suara 
binatang yang mulai bersahutan, hembusan angin dingin 
yang membuat hawa semakin mencekam. Benar-benar 
menyeramkan 


Sampai tiba-tiba--- 


BRAKKKK 


Gerbang sekolah tertutup dengan sendirinya. Mereka semua 
panik, apa yang sebenarnya terjadi? 


"Millenium Kids!! Kalian lah yang diundang untuk bermain 
tahun ini. Cari Black Moon!! Dan jika berhasil, aku bisa 
menjamin keselamatan kalian untuk pulang. Selamat 
bermain, dan selamat bersenang-senang" 
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"ada yang nggak beres" ujar Baejin sembari menatap 
gerbang yang tertutup didepannya 


"Itu juga suara siapa sih?" Sahut Renjun 


"Dari ruang audio" timpal Felix sembari menatap ruang 
audio yang kini tertutup rapat 


"Lah?! Berarti bener dong kalau tadi ada orang masuk 
kesana?" Tanya Haechan yang udah gemetaran sendiri 


"Please deh, ini tuh udah larut... Jangan mikir yang aneh- 
aneh. Udah yok lah pulang" ajak Hyunjin yang membuat 
mereka menatapnya bingung 


"Caranya?" Tanya Jeno sembari menatap Hyunjin dan 
gerbang bergantian 


Hyunjin terdiam, ia menatap gerbang didepannya lekat 
sebelum akhirnya menghela nafas dan menggeleng tak tahu 
setelahnya 


"Lupa gue kalau gerbangnya ketutup" jawab Hyunjin yang 
membuat mereka menghela nafas berat 


"Terus, sekarang gimana?" Tanya Jaemin 


"Suara itu?" Sahut Hwall 


"Maksudnya?" Tanya Sunwoo bingung 


"Suara itu bilang kita buat nyari apa itu namanya, blek.. 
blek apa? Blek-ii?" Tanya Hwall yang membuat Han, 
Haechan, dan Sunwoo tertawa seketika 


"Black Moon goblog" ralat Renjun sembari merotasikan bola 
matanya malas 


"Nah iya itu bleck Mun... Emang apaan sih maksudnya?" 
Tanya Hwall lagi. Namun hanya dijawab gedikan bahu oleh 
lainnya tanda mereka juga tak tahu 


Mereka semua terdiam 
'Apa yang kalian tunggu? Waktu terus berjalan' 


Sahut suara itu yang membuat mereka terlonjak kaget 
mendengarnya 


"Eh gila! Bikin jantung gue deg deg an aja tu suara" ujar 
Haechan sembari mengelus dadanya 


"Tunggu!! Mau Lo apaan sih? Wong kita-kita juga nggak tau 
cara mainnya gimana?" Teriak Felix 


Hening... 


'Black Moon itu penghianat, berteman hanyalah kedok 
belaka untuk mencelakakan kalian. Cari dia! Atau nyawa 
kalian yang akan melayang oleh Black Moon sendiri. Biar ku 
kasih clue agar kalian bisa dengan tepat menemukannya.... 


Dia ada diantara kalian, dengan code name 101. 
Bersembunyilah untuk menghindar dari yang kalian anggap 
itu Black Moon. Dan teliti lah dalam melihat gerak-gerik 
yang menurut kalian mencurigakan dari seorang yang 
kalian anggap Black Moon. Aku berharap kalian peka untuk 
meneliti semuanya. Selamat bersembunyi dan mencari, 
juga... semoga berhasil 


Setelah menjelaskan, semuanya lengang. Tak ada yang 
berbicara sama sekali 


Semuanya masih terlalu kalut dengan pikiran-pikiran yang 
mulai timbul di otak mereka 


Semua kata-kata yang diucapkan oleh suara misterius itu, 
masih dicerna baik oleh mereka 


"Kita terjebak dalam permainan nyawa" celetuk Hyunjin 
yang membuat bulu kuduk mereka berdiri seketika 


Gila ah! Clue nya gampang banget kan? Ya maap 
soalnya aku paling nggak bisa bikin clue clue gitu loh 
ya. Jadi aku pikir mungkin kalian pasti ada yang udah 
tahu wkwk 
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"Hyunjin!!" Panggil Baejin yang terlihat bersama satu orang 
lainnya 


Oh, ternyata itu Haechan 


"Lah? Lo berdua kok bisa barengan?" Tanya Hyunjin 
bingung. Pasalnya, ketika ada perintah untuk bersembunyi 
dari Black Moon tadi, ia yakin semuanya berpencar satu 
persatu karena tak ada yang saling percaya. Namun kini? 
Bagaimana bisa Baejin dan Haechan bersama? 


"Owh.. itu tadi gue lagi nyari tempat sembunyi. Bukannya 
nemu tempat buat sembunyi, malah ketemu sama si pacil 
nih" jawab Haechan yang membuat Baejin menatapnya 
nyalang 


Hyunjin mengangguk paham 


"Yaudah, gue juga belum nemu nih. Bareng aja gimana?" 
Usul Hyunjin yang langsung disetujui oleh Baejin maupun 
Haechan 


Dan setelah itu, dalam keadaan hening dan juga ruang 
waktu yang gelap. Mereka bertiga berjalan bersama untuk 
mencari tempat yang aman 


Jeno tengah berjalan di lorong lantai 2 saat ini. la tak berniat 
untuk mencari tempat untuk bersembunyi. Melainkan 
berniat untuk mengawasi teman-temannya yang sekiranya 
menunjukkan tingkah aneh 


Dan saat ini, dirinya tengah menguntit salah satu temannya 
dalam diam. Di depannya, ada Sanha yang tengah berjalan 
sendirian tanpa mengetahui keberadaannya 


Ya!! Jeno curiga pada Sanha 


Karena yang ia tahu, Sanha itu tipikal anak yang cerewet, 
heboh, dan penakut. Tapi entah itu hanya pemikirannya saja 
atau memang benar. Jeno menangkap perubahan drastis 


pada pemuda bermarga Yoon itu. Temannya yang satu itu 
terlihat lebih pendiam dari biasanya setelah mengatakan 
bahwa tak sengaja melihat seseorang yang masuk ke dalam 
ruang audio 


Hei! Siapapun pasti menyangkal perkataan itu. Mana 
mungkin ada seseorang yang datang ke sekolahnya di hari 
yang mulai larut. Terdengar mustahil bukan? Iya bagi Jeno!! 


Pemuda Lee itu berpikir, sepertinya ini hanyalah akal-akalan 
Sanha agar semuanya temannya terjebak di sini. Termasuk 
dirinya!! 


Ketika tengah fokus dengan aksi menguntitnya. Tiba-tiba 
ada tangan yang membekap mulutnya dan langsung 
menariknya ke dalam UKS 


Jeno tentu saja memberontak!! 


Namun setelah itu, ia langsung bernafas lega tatkala 
mengetahui itu adalah perbuatan salah satu temannya 


"Gila Lo!! Apa maksudnya coba? Lo mau gue mati, huh?!" 
Tanya Jeno yang sedikit membentak. Sedangkan yang 
ditanya hanya menyengir kuda 


"Ya lagian gue tadi liat lo jalan-jalan sendirian kaya orang ke 
sesat. Karena gue kasian mungkin karena Lo yang belum 
nemu tempat sembunyi, yaudah gue tarik Lo aja" jawabnya 
enteng. Sedangkan Jeno mendengus mendengarnya 


"Tapi nih ya, asal Lo tau! Gue nggak lagi nyari tempat 
sembunyi. Tapi gue lagi ngikutin anak yang gue duga itu 
Black Moon" jelas Jeno yang membuat temannya 
membelalak seketika 


"L-lo udah tau Black Moon nya siapa?" Tanya nya antusias 


Jeno terdiam, ia juga sebenarnya tak yakin. Tapi hanya baru 
menduga 


"Nggak tau juga sih, cuma baru ngeduga doang" jawab Jeno 
yang terdengar tak yakin 


"Emang... Menurut lo siapa?" Tanya temannya itu sembari 
mengangkat sebelah alisnya 


"Ehm... Sanha?" Jawab Jeno ragu 
Sedangkan temannya itu menatap Jeno lekat 


"Lo yakin itu Sanha?" Tanyanya yang membuat Jeno 
mengedikkan bahunya tak tahu 


"Maybe yes maybe no" jawab Jeno yang langsung duduk di 
brangkar UKS diikuti oleh temannya 


Keduanya sama-sama terdiam... 


"Jen.." yang panggil menoleh 


"Ya?" 


"Ada Black Moon" jawab temannya itu tenang 


Namun mampu membuat Jeno terlonjak seketika 


"What?! Dimana?!" Tanya Jeno sembari mengintip keluar 
dari jendela 


Namun sayang, tak ada pergerakan apapun yang ia lihat di 
luar selain kegelapan 


"Jangan bohong deh Lo. Bikin gue panik tau nggak?!" Ujar 
Jeno yang kini membalikkan badannya. Namun ternyata, 
temannya sudah berada tepat di depannya sembari 
menyeringai dengan salah satu tangan yang disembunyikan 
di balik badannya 


"K-kenapa Lo?" Tanya Jeno yang terdengar gugup 
"Gue nggak bohong loh Jen. Ada Black Moon" jawab 
temannya itu yang semakin menyeringai lebar. Membuat 


bulu kuduk Jeno berdiri seketika. Entah kenapa, ia merasa 
ada yang tidak beres dengan temannya ini 


"M-mana?" Tanya Jeno 


"Di depan Lo" 


Dan setelah itu, Jeno merasakan ada yang menusuk 
perutnya, di lanjut leher dan terakhir jantung 


Ambruk!! 


Gelap yang Jeno lihat, sampai akhirnya menghembuskan 
nafas terakhirnya secara tragis ditangan temannya sendiri 


Lee Jeno dead 


Adakah yang udah tahu siapa Black Moon nya? 
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Lee Jeno dead 


Jaemin mematung tak percaya. la bahkan tak pernah 
menduga sahabatnya itu akan pergi mendahului dirinya. 
Tanpa ucapan selamat tinggal sama sekali, keduanya kini 
telah terpisah telak 


Ada rasa penyesalan yang sedikit timbul di benaknya. la 
menyesal karena niat ingin mencari tempat sembunyi tadi, 
tak mengajak Jeno untuk bersembunyi bersama 


Jujur saja! Sebenarnya ia tadi berniat untuk mengajak Jeno. 
Namun entah kenapa, otaknya memberontak! Seperti 
mengatakan untuk jangan percaya pada siapapun, 
termasuk itu Jeno sendiri 


la mengusap wajahnya kasar, menggeram marah karena ia 
sadar, sudah tak ada yang bisa ia lakukan selain 
bersembunyi dari Black Moon 


"Siapapun itu Black Moon. Kalau ketauan gue bunuh Lo" 
ucapnya penuh penekanan 


"Jeno udah mati. Ini beneran apa gimana sih? Kok creepy 
banget njir" ujar Sunwoo pelan. Kini ia tengah bersembunyi 
dengan Seungmin di ruang laboratorium 


Yah! Seperti Baejin dan Haechan yang bertemu dengan 
Hyunjin. Sunwoo dan Seungmin pun bertemu ketika tengah 
mencari tempat untuk bersembunyi 


"Black Moon ada diantara kita ya? Gila sih, berarti salah satu 
dari kita selama ini muka dua dong" sahut Seungmin yang 
membuat Sunwoo menghela nafas setelahnya 


"Semoga gue cepet bangun" celetuk Sunwoo yang 
membuat Seungmin menatapnya bingung 


"Cepet bangun apa maksud Lo? Mimpi? Ck, Lo nggak lagi 
mimpi Sunu" sahut Seungmin sembari merotasikan bola 
matanya malas. Sedangkan Sunwoo terlihat tak peduli sama 
sekali, pemuda itu sibuk menggaruk-garuk kulitnya yang 
dirasa gatal karena digigiti oleh nyamuk 


"Baru satu orang. Kurang 10 lagi ya..." Gumam Black Moon 
sembari menyeringai 


Langkahnya santai menapaki lorong sekolah yang terlihat 
mencekam karena gelap saat ini. Namun ia tak peduli, 
karena menurutnya, kegelapan itu menenangkan 


Cih, jiwa psikopat mau diapakan lagi? 


Sanha tengah berjalan menaiki satu persatu anak tangga 
saat ini. Niatnya ingin menuju ruang audio yang memang 
terletak dilantai paling atas. Ia ingin membuktikan 
penglihatannya ketika melihat seseorang yang masuk 
kedalam ruangan itu tadi 


Benar atau tidak? Maka dari itu ia ingin mencari tahunya 
sendiri 


Namun--- 


"Sanha!!" Merasa terpanggil, dirinya menoleh kebelakang 
untuk melihat siapa yang memanggilnya 


la tak dapat melihat jelas, karena kegelapan menyapu 
panca inderanya. Namun ia dapat mendengar jelas suara 
orang yang melangkah mendekat kearahnya 


Sampai akhirnya jarak yang mulai semakin dekat--- 


Yang memanggil mulai terlihat dengan senyuman terpatri 
diwajahnya 


"Eh?! Ternyata Lo. Kenapa?" Tanya Sanha setelah melihat 
wajah temannya 


"Ya nggak. Gue tadi lagi nyari tempat sembunyi tapi malah 
liat Lo sendirian. Mau kemana?" Tanya temannya itu yang 
masih tersenyum 


"Ruang audio" jawab Sanha yang membuat temannya itu 
mengernyitkan dahinya bingung 


"Buat?" 


"Gue cuma mau buktiin. Bener apa nggak nya yang gue 
lihat pas kita mau pulang sore tadi. Karena gue yakin, mata 
gue ngeliat jelas ada orang masuk ke itu ruangan" jelas 
Sanha yang langsung mendapat respon anggukan dari 
temannya tanda mengerti 


Dan setelah itu, Sanha kembali berjalan yang diikuti 
temannya 


Keduanya terdiam, sama-sama tak ada yang membuka 
suara sama sekali 


"Eh San, mending jangan nyari tau deh. Takutnya nanti Lo 
malah nyesel karena kenapa-kenapa" celetuk temannya 
yang membuat langkah Sanha terhenti seketika. Begitupun 
dengan temannya yang ikut berhenti 


"Ck, kalau Lo takut bilang aja kali" sangkal Sanha yang 
membuat temannya merotasikan bola matanya jengah 


"Bukan takut Sanha. Lebih baik kita cari amannya aja 
daripada malah mati disana. Karena kita nggak tau apa 
yang ada disana, mending sih aman-aman aja. Nah, kalau 
ternyata ada bahaya disana... Gimana?" Jelas temannya itu 
memberi pengertian 


"Heh, Denger ya! Lo kalau takut mending nggak usah 
ngikutin gue deh. Lagian gue juga bisa sendiri... kalau lo 
mau ke tempat lain ya silahkan. Gue nggak ada temen juga 
nggak papa kali" ujar Sanha ketus, dan setelah itu... 
Melangkah pergi meninggalkan temannya yang kini terdiam 
menatap punggungnya 


Baru berapa langkah ia ambil. Sanha terhenti. Dirinya 
seperti merasakan panas di punggungnya, sebelum 
akhirnya sadar--- 


--- jika pisau telah menghunus badan bagian belakangnya. 
Darah yang tak henti-hentinya keluar, membuat dirinya 
ambruk karena kehilangan banyak darah dari tubuhnya 


Yoon Sanha dead 


"Ck, udah gue bilang jangan nyari tau. Mati juga kan Lo" 
gumamnya sembari menatap tubuh Sanha yang sudah 
tergeletak dilantai 


Dia! Dia yang membunuh Sanha dengan melayangkan pisau 
yang selalu di bawanya 


Dia adalah---- 


--- Black Moon!! 


Tapi... Siapa? 
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Udah lumayan lama aku telantarin ini cerita. Jadi 
rada lupa gitu sama pemainnya siapa aja. Kalau ada 
kekeliruan mohon koreksi ye! 


Sama mau ngasih sambel. G! 

Maksudnya ngasih tau kalau kadang aku nulis nama 
si Han Jisung itu pake Han atau Jisung. Tolong jangan 
bingung, karena si Jisung disini ya cuma si Han! Di 
story lain udah kebiasaan pake Han, tapi di story ini 
aku niatnya pake Jisung biar lebih ngena. Tapi 
kadang malah ngetiknya pake Han. Mon maap 


Hwall berjalan di lorong yang sepi, ditemani oleh 
temaramnya sang rembulan yang ditutupi awan. Tungkainya 
sama sekali tak beristirahat dari kegiatannya. Kepalanya 
menoleh ke kanan Kiri guna mencari sesuatu yang 
menurutnya dapat memberikan petunjuk. 


Namun, disaat tungkainya berbelok ke arah kiri 
persimpangan lorong. Seseorang nampak tengah berjalan 
sendirian disana. Niat awalnya ingin mendekat, namun ingat 
kala tak ada yang bisa dipercaya akhirnya ia urungkan dan 
memilih untuk mengikuti orang itu diam-diam. 


Dalam gelap, Hwall tahu siapa orang yang diikutinya kini. 
Perawakannya ketara sekali! Dan itu sudah sangat jelas 
adalah salah satu dari temannya. 


Teman? Cih, Bahkan tak ada yang bisa dianggap teman 
sekarang. Entahlah, rasanya otak semakin sekarat saja 
memikirkannya. 


"Felix..." Gumamnya dengan menyebutkan nama orang 
yang dimaksud. 


Kakinya mengendap-endap berusaha menghindar dari kata 
ketahuan oleh yang diikutinya. 


Dan didepan sana, Hwall dapat melihat jelas jika Felix pun 
terlihat celingak-celinguk sendiri menatap lorong 
didepannya. 


"Kenapa dia...?" Lagi-lagi bisikan menggumam ia lantunkan 
tanpa sadar. 


Kemudian--- 
"Felix!!" 


Hwall seketika merapatkan tubuhnya ke dinding kala 
mendengar seseorang telah memanggil Felix dari arah--- 


Tunggu! Dari arah mana itu? 
"Sendirian aja lo?" 


Oh, ternyata itu dari arah lorong yang berlawanan dengan 
Felix juga dirinya berjalan. Dan jika dilihat lebih jelas 
sepertinya ia mengenal anak itu... 


"Sunwoo" ok! Seseorang yang telah mendekati Felix adalah 
Sunwoo. Dan Hwall tau itu! 


Samar-samar pembicaraan Sunwoo dan Felix tidak 
terdengar secara rinci oleh rungunya. Kesal? Iya, itu yang ia 
rasakan. Namun disaat ingin mendekat, dua orang 
temannya itu malah terlihat menjauh dan hilang di makan 
oleh kegelapan. 


"Sial! Harusnya gue tadi ngikut mereka aja daripada kek 
orang kesesat begini. Semuanya cuma gegara rasa curiga 
gue jadi ragu sama semua temen. Padahal yang ngehianat 
kan cuma satu. Nggak mungkin lah diantara si piliks sama 
Sunu yang kek begitu. Orang udah goblok dari lahir mana 
bisa bikin permainan nyawa kek gini" nah kan! Malah dianya 
yang misuh-misuh nggak jelas kaya tabungan emak baru 
dipecahin ama pelakor buat nikahin suami. Lupain! 


Bingung dan buntu! 


Akhirnya Hwall memutuskan untuk memutar arah daripada 
harus mengejar Felix dan Sunwoo yang notabennya 
memang sudah hilang di netranya. Surainya ia usak secara 
kasar! Wajah merungut kesal tanpa alasan. Dengan malas, 
tungkainya berjalan tak tentu arah di bawah ranjau 
kegelapan. 


Dan tak lama setelah itu---- 


Lee Felix dead 
"Bangsat!!!" 
kkk 


Alur m u n g k i n bakal dipercepat dengan masing 
part yang pendek. Jadi, Mon maap kalau nggak ada 
feel nya samsek. 


Dan fast update? Ehm... Maybe 


Liat aja nanti! 
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Dalam senyapnya lorong, Jisung berjalan menyusuri malam 
untuk mencari teman-temannya. Pasalnya, sedari tadi ia 
mendengarkan suara misterius yang menyatakan jika ada 
beberapa temannya yang telah gugur. 


Namun yang jadi pertanyaan dibenaknya adalah... 


Mereka mati karena bertemu satu sama lain. Yang satu 
membunuh, dan yang satu dibunuh, itulah kenapa 
terjadinya sebuah kematian. Tapi anehnya, kenapa dirinya 
sama sekali tak menemukan teman-temannya? 


Dimana mereka? 


Kala hanya terdengar derap langkah kakinya sendiri, tiba- 
tiba dari arah belakang ia seperti mendengar derap langkah 
kaki lain. Di bukanya telinga itu lebar-lebar dengan 
membalikkan badan untuk menatap ujung lorong disana. 
Jika diteliti oleh telinga, sepertinya bukan hanya satu, 
namun lebih dari satu. Seperti derap langkah kaki 2 atau 3 
orang. 


Netranya semakin menyipit untuk memperjelas 
penglihatannya. Dan--- 


"Jisung!!" 
Tap 
Tap 
Tap 


Ah... Jisung tahu sekarang, itu adalah Hyunjin, Baejin, dan 
juga Haechan. Pantas langkah kakinya terdengar banyak 
sekali. Tiga orang toh!! 


Dirinya kini menunggu sembari bergeming ditempat 
menatap mereka yang berlari ke arahnya. 


"Lo kok sendirian aja?" Tanya Baejin to the point. Namun 
dalam lubuknya ia sedikit menaruh rasa curiga kala 
mendapati pemuda dengan marga Han itu hanya seorang 
diri? 


Hei! Disaat seperti ini, siapa sih yang tak curiga? 
Bisa saja orang yang selalu sendiri justru adalah dalangnya. 


Benar bukan? Dan Baejin, ehm... Berpikir seperti itu 
mungkin?! 


"Ya dari tadi gue juga lagi nyari Lo pada. Mau ngajak bareng 
gitu, eh tapi malah nggak nemu-nemu. Yaudah sendirian" 
jawab Jisung kelewat santai. 


"Jomblo sih Lo!" Celetuk Haechan asal. Namun tak lama 
setelah itu mendapat geplakan langsung dari oknum yang 


diejek. 


"Nggak nyambung gobloQ!!" Sarkas Jisung kesal. 
Sedangkan Haechan hanya mampu meringis kesakitan 
sembari mengusap bokongnya yang menjadi sasaran 
geplakan Jisung. Masalahnya itu geplakan nggak main-main 
bruh. Nut-nut an gimana gitu rasanya kalau kata Haechan 
mah. 


"Eh Sung! Ngomong-ngomong Lo ada rasa curiga nggak? ke 
siapa gitu?" Tanya Hyunjin yang sedari tadi hanya diam 
menyimak. 


Jisung terlihat terdiam sebentar untuk berpikir, sampai 
akhirnya menggeleng meragu. 


"Nggak tau Jin! Wong dari tadi aja gue sendirian nggak 
bareng siapa-siapa. Jangankan bareng, ketemu Lo aja gue 
nggak! Jadi ya... Kaya bingung siapa yang mau dicurigain. 
Nggak ada yang gue tangkep" Jelas Jisung yang mampu 
membuat Hyunjin maupun Baejin saling melirik. Entahlah, 
sepertinya mereka berdua memiliki pemikiran yang sama...? 


Jisung pelakunya bukan sih? Tapi--- 


"Eh udahlah! Sok mikir banget lu pada. Ayo kita lanjut jalan 
lagi, gue takut si blek Mun Nemu target lagi. Bisa denjer 
boy!!" Celetuk Haechan fasih pake banget 


"Danger tulul!" Ralat Baejin yang kayanya udah kelewat 
kesel sama si burig di depannya. Sapa lagi kalau bukan 
Haechan?! 


"Ya elah. Tapi kan bacanya denjer pacul!" 


"Pacil Chan pacil!" Timpal Jisung ngompor-ngomporin. 


"Apaan sih lu Sung?! Nyaut aje heran orang hensom" Tandas 
Baejin yang nggak terima dikeroyok begitu. Jisung ama 
Haechan sih bodo amat! 


Tapi si Hyunjin keliatan banget maki mereka pake bibir 
tebelnya. Walaupun cuma nggumam doang. 


"Kenapa sih gue harus dipertemukan ama populasi orang 
kurang otak kaya mereka? Yang satu gubluk, yang satu 
goblog, yang satu gebleg! Hhhh... Heran hati ini" Iya udah 
terserah lu jin! TERSERAH 


"Tapi kalau di pikir-pikir, kaya belum ada yang mati lagi ya?" 
Ujar Haechan sembari mengedarkan pandangannya ke 
sekitar. 


"Ya emang Lo mau ada yang mati lagi gitu?!" Tandas Jisung 
sambil muterin bola matanya jengah. Dia lelah cuy! Jisung 
itu capek, ingin tidur! Bukan dipermainkan seperti ini! 
Jisung itu bukan boneka! Dia pengen di manja--- 


Udah!! Jangan dilanjutin!! 


"Ya bukan begitu juga kali! Tapi aneh aja, emang si blek mun 
belum Nemu target lagi apa ya? Tumben..." Jawab Haechan 
pake ngebisik-bisik. Dia nggak mau blek Mun denger 
masalahnya. 


"Semoga sih nggak Nemu... Intinya! Jangan sampe dia Nemu 
target lagi. Gue nggak mau ada yang mati" jawab Baejin 
yang diangguki oleh mereka. Ya... Semoga saja!! 


"Yaudah! Ayo jalan lagi...! Kita kudu nemuin Black Moon 
sebelum dia bunuh lebih banyak dari ini" ajak Hyunjin yang 
setelah itu kembali melangkah kan tungkainya, diikuti oleh 
mereka bertiga dibelakangnya yang hanya terdiam 
mencoba membaca situasi. 


"Yang udah mati siapa aja? Gue lupa!" Celetuk Jisung yang 
membuat mereka berhenti seketika. Hyunjin menatap Jisung 
sembari berucap tanpa suara. Namun dengan jelas dari 
pergerakan bibirnya, Jisung tahu apa maksudnya. 


"Jeno, Sanha, Felix" 


Jisung mengangguk mengerti sebelum akhirnya mereka 
kembali berjalan dalam diam. 


"Eh tunggu!! Itu siapa?!" Celetuk Jisung yang tanpa aba-aba 
langsung berlari meninggalkan mereka. Ketiganya hanya 
mampu bergeming sebelum akhirnya sadar jikalau Jisung 
telah hilang dibawah liarnya monster malam. Kegelapan 


"Eh?! Kejar woy kejar!!" Sahut Hyunjin yang langsung 
berlari mencoba menyusul Jisung diikuti oleh Haechan dan 
Baejin yang belum sepenuhnya sadar atas keterkejutan. 


Dorrr!! 


Han Jisung dead 


KKK 


Udah tau belum siapa Black Moon nya weka weka 
Ayo keluarkan praduga kalian disini 


Selamat menebak zizizi :D 
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Renjun berjalan dengan wajah pucatnya. Pucat? Ya! Wajah 
nya pucat kala baru saja melihat sesosok mayat tergeletak 
di lantai. Mayat temannya lebih tepatnya! 


Dan yang menjadi letak kesalahannya adalah, Renjun 
adalah tipikal anak yang takut darah. Semacam phobia? 
Bisa dikatakan iya! 


Namun disaat ia melihat mayat temannya yang telah mati. 
Netranya melihat banyaknya genangan darah juga sebuah 
luka tembakan tepat di leher pemuda itu. 


Dari empat orang yang telah gugur, siapa menurut kalian 
yang mati dengan cara di tembak mati? 


Han Jisung kah? 


Justru itu yang menjadi pertanyaan Renjun. Kala itu, ia ingat 
betul dengan kejadian dimana dirinya yang hanya tengah 
sendirian mencari para temannya. Namun tiba-tiba, suara 
tembakan terdengar! Memekakkan telinga dan diiringi oleh 
pengumuman atas kematian seorang Han Jisung!!! 


Tapi, kenapa mayat yang ia lihat dengan mata telanjangnya 
adalah---- 


--- Na Jaemin?? 


Demi apapun! Renjun berani bertaruh jika ia sama sekali tak 
mendengar adanya kematian seorang Na Jaemin. Namun 
kenapa--- ah sudahlah! Renjun tak bisa berpikir jernih saat 
ini. Apa yang bisa ia lakukan sekarang? 


Tungkai itu terus berjalan dengan otak yang tak henti- 
hentinya berteori. Disaat-saat tertentu pula bibirnya terlihat 
menggumam seperti mencurahkan isi pemikirannya lewat 
ucapan. 


"Jeno, Sanha, Felix, Han, sama Jaemin..." 


"Tapi kenapa nggak ada pemberitahuan kematiannya si 
Jaemin? Terus juga mayat si Jisung kok---" 


"Renjun!!!" Shit! Ingin rasanya Renjun mengumpat saja kala 
mendengar suara seseorang yang mengintrupsi namanya. 
Bukan apa-apa! Tapi masalahnya, jika itu Black Moon ia bisa 
apa? Benar-benar menyerahkan diri? Yang benar saja?! 


Beli jet pribadi aja dia masih kredit, bisa berabe nanti kalau 
mati ninggalin utang!! 


Goblog! Masih sempet-sempetnya mikirin begituan. 


"Kenapa tegang gitu? Nggak usah takut kali. Gue bukan 
Black Moon!!" Ujar temannya mencoba memberi tahu agar 
Renjun percaya. Sedangkan Renjun, pemuda itu terlihat 
hanya membisu dengan mata yang menelisik tajam rupa 
temannya itu dari kaki sampai ujung kepala. 


"Bisa dipercaya nggak nih?" Tanya Renjun dengan artikulasi 
penuh selidik. Seungmin-- orang yang kini berdiri di depan 
pemuda Huang itu hanya merotasikan bola matanya malas. 


"Kapan gue bohong sama Lo?" Tanya Seungmin balik. 
Renjun terdiam sejenak sebelum akhirnya mengedikkan 
bahunya acuh. Tungkainya kembali berjalan diikuti oleh 
Seungmin di sampingnya. 


"Di situasi kaya gini susah buat nyari yang bisa dipercaya, 
Min" ujar Renjun tanpa menatap lawan bicaranya sama 
sekali. 


"Termasuk gue?" Tanya Seungmin sembari menatap Renjun. 
Sedangkan yang ditanya, terlihat mengangguk mengiyakan 
sembari berucap-- 


"Ya! Termasuk Lo" 


Setelah itu, keduanya sama-sama terdiam. Berjalan 
beriringan didalam kesunyian, ditemani oleh sebuah 
harapan yang pupus akan dimakan keadaan. Ya! Disaat 
seperti ini, tak akan ada secercah harapan secuil pun 
dikecualikan jika mereka berusaha mencegah semuanya. 
Namun perjalan sudah sampai ditengah jalan, pergerakan 
mereka pun bisa dikatakan lambat untuk menyelamatkan. 
Jadi, usaha apa lagi yang bisa mereka perbuat? Menunggu 
ajal menjemput sepertinya memang hanya itulah 
jawabannya. 


Bilang saja jika mereka memilih menyerah. Namun sayang, 
gengsi yang tinggi memang bisa meruntuhkan semuanya. 
Renjun dan Seungmin, berada dikubu itu sekarang. 


"Yang mati udah empat ya...?" Celetuk Seungmin memecah 
keheningan. Renjun mengernyitkan dahinya aneh. 


"Lebih tepatnya sih lima" sahut Renjun santai. Namun 
mampu membuat Seungmin terhenti seketika. Renjun yang 
merasa temannya itu berhenti melangkah lantas ikut 
berhenti dan berbalik badan menatap Seungmin. 


"Kenapa?" 
"Kok lima? Bukannya empat ya?" Tanya Seungmin balik. 


"Lima Min! Gue lihat mayat Jaemin" jawab Renjun. 
Seungmin reflek melebarkan matanya tak percaya dengan 
apa yang didengarnya. Jaemin? Hei! Selama ini sepertinya 
tak ada pengumuman kematian anak itu? Tapi Renjun 
bilang--- 


"J-jaemin? Yang bener?! Tapi kok gue nggak denger---" 


"Justru itu! Gue juga dari tadi lagi mikirin hal itu. Jaemin 
mati, tapi nggak ada pengumuman sama sekali. Aneh nggak 
sih...?" Sela Renjun diiringi pertanyaan retoris. Seungmin 
bergeming sembari berpikir bingung. Kenapa jadi serumit 
ini...??? 


"Kita lupain itu dulu! Feeling gue bilang bakalan ada yang 
gugur lagi dalam waktu dekat" celetuk Renjun yang 
membuat Seungmin tersadar akan lamunannya. Keduanya 
kembali berjalan dengan langkah yang sedikit dipercepat. 
Namun baru beberapa langkah, mereka berhenti kala 
mendengar--- 


Kim Sunwoo dead 


"Anjir Ren! Gue lupa awalnya gue ngumpet ama tu anak. 
Tapi kenapa sekarang udah mati aja?" Kaget Seungmin 
teringat sesuatu. Renjun mengerjap-ngerjapkan matanya 
bingung. 


"Lah?! Terus kenapa bisa pisah?" 


"Itu anak katanya kebelet. Jadi pergi ke WC sendirian. Tapi--- 


Heo Hyunjoon dead 


KKK 


Yang mati langsung dua. Gimana? Udah ada 
bayangan belum siapa Black Moon nya? 


Terus kematian Jaemin, udah ada yang bisa nebak 
kenapa? Hm.../ Emot senyum miring | plak!! Ggg 
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Setelah baca part ini. Please tolong baca note 
dibawah ya, lagi butuh saran dari kalian. 


Tiga orang itu bergeming. Menatap nanar dua mayat 
temannya yang tergeletak dilantai dingin. 


Sunwoo yang bersandar pada tembok dengan darah yang 
bergelimang jatuh kelantai. Begitupun dengan Hwall yang 
posisinya tak jauh dari mayat Sunwoo berada. Dengan posisi 
yang jauh berbeda, Hwall meluruh dilantai dengan wajah 
yang terjerembab ke bawah. Dan yang membedakan 
kondisinya dengan Sunwoo lagi adalah, Hwall tidak 
berdarah, melainkan hanya tubuh yang dihiasi oleh luka 
lebam. 


Hyunjin berjalan kearah mayat Hwall diikuti oleh Haechan. 
Sedangkan Baejin berjongkok tepat ditepi mayat Sunwoo 
dengan lidah kelu tak bisa berkata-kata. 


"Jin, kematian mereka misterius banget nggak sih?" Celetuk 
Haechan sembari menelisik mayat didepannya kini. Itu 
mayat Hwall! Yang ditanya lantas mengangguk setuju. 


"Matinya karena dibunuh Black Moon atau---" 


"Atau apa?" Sela Baejin yang tiba-tiba mendekat kearah 
keduanya dan langsung memotong ucapan Haechan. 


"Atau suara misterius itu?" Lanjut Haechan dengan penuh 
kebingungan. 


"Black Moon ada diantara kita kan?" Tanya Hyunjin 
memastikan. Keduanya lantas mengangguk serempak 
sebagai jawaban iya. 


"Dan dalam waktu yang hampir bersamaan bisa bunuh dua 
orang secara langsung. Kedenger mustahil nggak sih 


menurut kalian?" Lanjutnya melontarkan pertanyaan retoris. 
Haechan dan Baejin saling tatap dan setelah nya 
mengernyit heran. 


"Mustahil?" Tanya Baejin yang memang pada dasarnya tak 
mengetahui seluk beluk lontaran kata Hyunjin. 


"Selama ini, kita temenan ama anak yang baik-baik. Nggak 
ada yang mainnya kasar secara fisik. Berantem aja kita 
jarang! Dikecualiin kalau buat tawuran sama sekolah 
sebelah. Dan--" Hyunjin terlihat menggantungkan 
kalimatnya sembari netra yang menatap mayat Hwall, juga 
mayat Sunwoo secara bergantian. Helaan nafas berat 
terdengar mencelos dari bibirnya. Membuat Haechan 
maupun Baejin di gulum rasa penasaran saat itu juga. 


"Dan rasanya mustahil kalau ternyata diantara kita ada 
yang punya jiwa psiko..." Lanjutnya sembari mengulum bibir 
meragu. 


"Psiko? Psikopat maksud Lo?" Sahut Haechan dengan alis 
yang terangkat sebelah. Baejin melirik sekilas ke arah 
Haechan, diiringi oleh anggukan sebagai jawaban 
setelahnya. Ya! Dia mewakilkan Hyunjin untuk menjawab 
pertanyaan Haechan kala nampak anak itu yang malah 
terdiam membisu. 


"Iya juga sih... Nginget cara ngebunuhnya aja kaya udah pro 
banget, pasti itu anak bukan anak sembarangan!!" Ujarnya 
sembari mencoba berpikir. Baejin mengernyit kala baru 
teringat akan sesuatu. 


"Mungkin nggak sih ini ulah anak yang doyan main 
senjata?" Celetuk Baejin membuat yang ditanya lantas 
menolehkan kepalanya cepat kearahnya. Pun dengan 
Haechan yang ikut bingung atas pertanyaannya. 


"Maksud Lo?" Bukannya menjawab, Hyunjin justru malah 
balik bertanya. Pasalnya... Pertanyaan Baejin terlalu ambigu 
dirungunya. 


"Hwall, Felix, Han, Jeno, Jaemin, Seungmin..." Tidak! Itu 
bukan jawaban Baejin. Melainkan lontaran nama-nama para 
teman-temannya yang sedari tadi mengelilingi otaknya. 
Haechan memukul bahu Baejin pelan karena bingung 
dengan ulah anak itu. 


"Lo kenapa sih? Tadi nanya soalan ambigu? Pas ditanya 
maksudnya apa, malah nyebut nama anak-anak lain. Ada 
yang lo pikiran?" Tanya Haechan mewakilkan Hyunjin. 


"Tadi gue nanya ke Lo pada siapa aja anak yang doyan main 
senjata kan?! Nah, nama-nama yang tadi gue sebut tuh 
anak-anak yang suka banget kemana-mana bawa senjata. 
Entah itu cutter, gunting, piso lipet, jarum, pecahan kaca 
atau barang lain. Dan yang ada dipikiran gue, kayanya yang 
ngerencanain ini semua tuh ya salah satu diantara mereka" 
jelas Baejin mencoba mencurahkan isi pemikirannya. 


Dua anak berinisial H itu lantas saling melirik satu sama 
lain. Bingung apa maksud Baejin. 


"Mbohlah! Gue bingung Lo ngomong apaan Bae" celetuk 
Haechan yang diangguki oleh Hyunjin saat itu juga. Baejin 
reflek menggaruk tengkuknya yang tak gatal sama sekali 
karena bingung penjelasan apa lagi yang bisa ia detailkan. 


"Gini! Rasanya mustahil kalau ternyata anak yang nyiptain 
permainan nyawa kaya gini itu anak yang phobia sama 
darah. Contohnya... Renjun, Sanha, sama Sunwoo. Dan aneh 
juga rasanya kalau ternyata yang buat ada diantara kita 
bertiga. Karena sedari awal kita tuh bareng, tapi ada aja 
yang mati tanpa ada satupun dari kita yang nunjukin 
gelagat ehm... Aneh?!" Ucapan Baejin terhenti bersamaan 


dengan netranya yang menatap Haechan juga hyunjin 
bergantian. Jika dilihat sepertinya masih ada guratan 
bingung diwajah mereka. 


"Iya juga sih" akhirnya Hyunjin membuka suara. Sepertinya 
ia sedikit paham dengan penjelasan Baejin. 


"Hah?! Gimana Gimana?! Gue nggak mudeng anjay!!" Teriak 
Haechan heboh sendiri. Tapi Hyunjin ama Baejin nya nggak 
peduli sama sekali. Bodo ah! Mereka mau mikir juga! 


"Tapi kayanya nggak mungkin kalau diantara Jeno, Hwall, 
Felix, sama Han. Soalnya mereka kan udah gugur semua" 
ujar Hyunjin yang membuat Baejin mengernyit mencoba 
mengingat sesuatu. 


"Lah?! Berarti..." 


Hyunjin mengangguk pelan karena memang tahu apa 
maksud Baejin. 


"Iya, bisa jadi ada diantara Seungmin sama Jaemin. Karena 
anak yang doyan main senjata, cuma mereka berdua yang 
ke sisa" jawab Hyunjin yang masih mengangguk. Baejin dan 
Hyunjin sama-sama terdiam, sedangkan Haechan hanya 
menatap keduanya dengan wajah melongo. 


Itu mereka berdua ngomongin apaan sih? Kok gue nggak 
mudeng sama sekali? Atau jangan-jangan--- mereka lagi 
nggibahin gue?! 


"WOY!!!" 


ak 


Mau dibikinin sekuel tydac? 
Komen yo 


"WOY!!" 
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merasa terpanggil, ketiganya serempak menoleh ke arah 
sumber suara. Dan disana, terlihat jelas sekali jika Renjun 
yang berjalan dengan tergesa ke arah mereka. Tapi tidak 
sendirian, dalam gelap! Mereka seperti melihat bayangan 
seseorang yang mengikutinya. 


"Anj*** si Seung---" celetuk Hyunjin yang langsung di bekap 
oleh Baejin saat itu juga. 


"Please Jin!! Jangan nunjukin tanda-tanda kita curiga sama 
itu anak. Jangan gegabah, takutnya malah salah!" Peringat 
Baejin yang setelah itu langsung membuka mulut Hyunjin. 
Sedangkan oknum yang tadi dibekap hanya terlihat 
menelan salivanya kasar sembari mengangguk ragu. 


"Ya maap, gue keburu kaget tadi" balas Hyunjin pelan, 
sedangkan Baejin hanya mengangguk maklum. Pasalnya, ia 
juga sebenarnya sama! Sedikit terkejut kala mendapati 
Seungmin bersama Renjun. 


"Wah Ren! Kemana aja Lo?! Kenawhy baru nongol? Sama si 
nyai juga" sapa Haechan sok akrab. Tapi emang akrab sih : D 


Renjun nya biasa aja. Seungmin nya mendelik nggak suka. 


"Dasar kutu burik" sarkas Seungmin. Haechan? Diem Bae 
dia mah! Takut ama nyai - gitu katanya. 


"Dari mana kalian?" Tanya Baejin mencoba memasang raut 
Wajah biasa. 


"Keliling" jawab Renjun singkat. Di belakang Baejin, Hyunjin 
terus mencuri-curi pandang pada Seungmin yang 
notabennya memang menaruh curiga pada anak itu. 
Niatnya sih pingin langsung ngehajar, tapi inget kata Baejin, 
jangan gegabah! Ok sip, Hyunjin si penurut ala 2k20 


"Ehm... Kalian udah barengan dari awal?" Tanya Baejin lagi. 
Padahal sebenarnya, ada niat terselubung dari lontarannya 
itu. 


"Nggak sih, baru aja ketemu tadi. Belum lama ini" jawab 
Renjun, sedangkan Seungmin hanya bungkam tak berbicara 
apa-apa. 


Baejin lantas melirik perlahan ke arah Hyunjin yang kini 
berdiri tepat disampingnya. Begitupun dengan pemuda 
Hwang itu. Perasaan aneh mulai menggerogoti lubuk 
mereka. 


Apa benar Seungmin si Black Moon? 


Pasalnya, kesimpulan dapat mereka ambil dari jawaban 
Renjun. Anak itu mengatakan jika pertemuannya dengan 
Seungmin baru saja terjadi! Dan bukankah itu artinya 
Renjun dan Seungmin saling sendiri sejak awal? Dan 
bukankah itu artinya bisa saja memang Seungmin Black 
Moon nya? Mengingat anak itu bisa saja melakukan 
perbuatan kejinya kala sendirian melandanya. Namun kini, 
Renjun sudah bersamanya, pun dengan mereka. Tak ada 
kesempatan bagi Seungmin untuk membunuh lagi. Karena 
apa? Ya karena ia tak mau ada yang mengetahui 
identitasnya. 


"Seungmin! Lo Black Moon kan?" 
Krik krik krik 


"Hyunjin goblog!! Nggak seharusnya dia gegabah kek gini!! 
Ish...!!!" 


"Lo nuduh gue?!" Tanya Seungmin santai. 


"Nggak kok! Lagian keknya emang udah ketara lo itu Black 
Moon nya" jawab Hyunjin sembari mengangkat dagunya 
menantang. Seungmin maju selangkah menghadap Hyunjin, 
begitupun dengan lawannya Kini. 


"Atas dasar apa Lo ngomong kek gitu?!" Tenang gez, 
Seungmin mah anaknya santai kok: ) 


Hyunjin mengerling kan bola matanya jengah. Lalu berdalih 
menatap Seungmin dengan sorot mata yang tak bersahabat. 


"Seharusnya gue yang tanya. Atas dasar apa Lo bunuh 
anak-anak lain?! Lo punya dendam sama kita, 
HU H??!!!" Ujar Hyunjin dengan penuh penekanan. Tak lupa 
juga tangannya yang kini mencengkram kerah baju 
seragam milik Seungmin. 


Seungmin bergeming, menatap sorot mata Hyunjin dengan 
penuh keanehan. 


"Lo kenapa sih, Jin?! Ya kali gue bunuh temen-temen!! 
Sekarang, gue yang balik nanya ke lo. Lo ada masalah 
apa sama gue? Sampe-sampe dengan gampangnya 
nuduh gue tanpa bukti apapun!" Balas Seungmin 
sarkas. Setelah itu, di dorongnya bahu Hyunjin kencang 
sampai anak itu terhuyung ke belakang. Beruntunglah 
masih ada Baejin yang mampu menahannya. 


"Gue nuduh karena ada alasan" jawab Hyunjin geram. 
Seungmin mengangkat sebelah alisnya menuntut 
penjelasan. 


"Masih ada Jaemin yang jadi tersangka, Hyunjin! Please 
jangan nuduh Seungmin semena-mena..!!" bisik Baejin 
mencoba memperingati. Hyunjin terdiam, sedangkan 
Seungmin menatapnya dengan tangan yang bersedekap di 
depan dada. Renjun dan Haechan sedari tadi hanya diam 
menyimak tanpa berminat membuka suaranya sama sekali. 
Toh mereka juga tidak tahu apa-apa kok! 


"Diem kan lo!! Makanya kalau mau nuduh tuh simpen dulu 
bukti yang kuat!! Lo itu nggak berubah ya Jin, selalu aja 


gegabah dalam ngambil suatu tindakan." Celetuk Seungmin 
yang setelah itu langsung pergi meninggalkan mereka 
dalam bisu. Hyunjin bergeming, otaknya bergemuruh hebat 
seperti tengah mencoba memulihkan kepingan-kepingan 
puzzle yang masih abstrak dibaca. 


"Tadi gue bilang apa sih ke Lo?! Jangan gegabah, Hyunjin! 
Kalau udah gini, sama aja kaya Lo yang keliatan goblog tau 
nggak?!!" Tandas Baejin menohok. Tidak! Bukan menohok 
hati Hyunjin, lebih tepatnya menohok hati Haechan yang 
memang pada dasarnya sudah sadar diri jikalau dirinya 
goblog sejak lahir. 


"Lo berdua ngomongin apaan sih?" Akhirnya setelah 
bungkam cukup lama. Renjun membuka suaranya dengan 
pertanyaan yang sedari tadi ia pendam di dunia fananya. 


Hyunjin masih terdiam, sedangkan Baejin terlihat 
membuang mukanya ke sembarang arah sembari 
mendengus kesal. Membuat Renjun semakin dilanda beribu 
pertanyaan lainnya. 


"Gue yakin kok mereka masih waras" ngebatinnya aneh 
banget heran. Nggak nyambung masalahnya loh !1! 


"Lo berdua curiga sama Seungmin, karena apa?" Tanya 
Haechan penuh selidik. Baejin melirik Hyunjin sekilas, 
setelah itu hembusan nafas berat terdengar mencelos dari 
bibirnya. 


"Iya, kita curiga sama dia. Karena---" 


"Karena?" 


Kim Seungmin dead 


KKK 


Kematian mereka sengaja nggak ku beberin terang- 
terangan dulu ya. Karena nanti bakal ada part 
khusus buat ngejelasin itu semua. 


Gimana mereka matinya, apa penyebabnya, dan lain 
sebagainya. Ya intinya, buat kalian yang masih 
penasaran, ikuti aja alurnya ampe selesai nanti 
xixixi :D 


Owh iya, ngomong minal aidzin wallfaizin ya. 
Selamat lebaran bagi yang merayakan. Maaf jikalau 
selama ini diriku banyak salah ke kalian. Entah itu 
kesalahan yang disengaja ataupun nggak! Intinya, 
minta maaf yang sebesar-besarnya:) 
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Kim Seungmin dead 


Baejin seketika melirik Hyunjin yang kini mematung tak 
percaya. Tunggu! Pasalnya, bukankah Seungmin baru saja--- 
entahlah!! 


Ingin rasanya Haechan nyebur dari realita saat itu juga. 
"WATDEPAK??!! OMAIGAT!!! SI SEUNGMO, MATTI!!???" itu 
Haechan gez:) 


Renjun yang notabennya memang tak suka membuang- 
buang waktu lantas langsung berlari ke arah dimana 
Seungmin pergi sebelum anak itu bertemu dengan ajalnya. 
Pun dengan Haechan yang ikut berlari mengejar temannya 
itu. Baejin hendak mengikuti, namun melihat Hyunjin yang 
tetap bergeming di tempat membuat bola matanya kembali 
berotasi heran. Setelahnya, dengan sigap ditariknya lengan 
pemuda itu untuk ikut berlari bersama. 


"Eh Bae?!!" 


"Ck, nyesel nya entar aja! Ini kesempatan emas biar tau 
siapa pelakunya." Jawab Baejin cepat. Hyunjin lantas 
melepaskan pegangan dari Baejin dan setelah itu 
mengangguk mengerti. Keduanya pun kini ikut berlari untuk 
menyusul temannya yang sudah hilang di netra. 


"Bangsat!!" Geram Renjun kala tak mendapati apapun 
disana. Terkecuali! Untuk mayat Seungmin yang sudah 
tergeletak dengan kepala belakang penuh darah. 


"Ren... Hhhh... Hhh... Hhh... lini... Orangnya kemana?" 
Tanya Haechan dengan kedua tangan yang bertumpu pada 
lutut. Nafasnya pun kini berhembus tak normal akibat 
berlari tanpa henti. 


Renjun tak menjawab. Matanya memicing tak suka, 
tangannya mengepal tanpa sadar. Dan setelah itu, di 
lihatnya mayat Seungmin yang sudah terbujur kaku dengan 
tatapan tak bisa dibaca. 


"Hhhh... Hhhh... Hhhh... Ren! Chan! Dimana orangnya!?" 
Tanya Baejin sembari celingak-celinguk menatap sekitar. 
Renjun terdiam, bibirnya kini sedikit terbuka dengan gigi 
yang bergemeretak hebat. Renjun marah coy! 


"Ren!! Dimana pelakunya?!" Tanya Hyunjin bergantian. Tak 
lupa juga dengan artikulasi yang terdengar memaksa. 


Tak ada yang menyahut, semuanya terlarut dalam 
pikirannya masing-masing. 


Sampai akhirnya, suara salah satu diantara mereka 
memecah keheningan. 


"Jangan bilang si Jaemin pelakunya...!" Celetuk Haechan 
yang lantas membuat Baejin maupun Hyunjin menatapnya 


bingung. Namun tidak dengan Renjun yang masih berpikir 
di fantasinya sendiri. 


"J-jaemin?" Ucap Baejin terdengar ragu. 


"Gue baru aja selesai ngitung semua pemainnya. Dan 
awalnya kita berjumlah dua belas. Tapi yang mati udah ada 
7 orang. Dan itu artinya sisa pemain yang masih idup 
tinggal 5 orang. Nggak mungkin diantara kita pelakunya! 
Dan setelah gue inget-inget ternyata tinggal Jaemin yang 
masih idup" jelas Haechan yang membuat Hyunjin maupun 
Baejin melebarkan matanya seketika. 


"Anjir!! Baru ngeh gue nya!" Ujar Hyunjin sedikit heboh. 


"Bangsat Lo Jaem!!" Geram Baejin sembari mengepalkan 
tangannya kesal. Pun dengan otot-otot lehernya yang ikut 
menampakkan wujudnya sebagai pertanda ia benar-benar 
merasa marah saat itu juga. 


"Jangan asal tuduh!!" Tandas Renjun menyahut. Membuat 
ketiganya lantas menjatuhkan tatapan padanya. 


"Hah!? Bukannya ini tuh udah jelas dia pelakunya ya?! Dia 
yang ngancurin semuanya. Si Jaemin dalangnya. Nggak 
perlu bukti apapun lagi ini udah ketara banget si Jaemin 
pelakunya, Ren!!" Sarkas Hyunjin terdengar menggebu- 
gebu. 


"Terus... Apa yang bakal kalian lakuin kalau ternyata si 
Jaemin juga udah mati. Kalian yakin mau tetep nuduh dia?" 
Tanya Renjun yang kini menatap ketiganya nyalang. 
Tangannya pun masih terkepal kuat. 


"Lo ngomong apaan sih?! Dari 12 orang pemain, yang sisa 
tuh tinggal 5. Kita, Plus si Jaemin yang nggak keliatan 
congornya dari tadi. Bukti apa lagi yang kurang biar asupan 
Lo terpenuhi sih Renjun?!" Tanya Baejin dengan artikulasi 
kemusuhan. 


"Lagian... Si Jaemin, Mati? Mana?! Pengumumannya aja 
nggak ada kok. Kalau mati ya pasti suara itu ngumumin 
dong!!" Timpal Haechan yang dalam diam sebenarnya di 
setujui oleh Hyunjin maupun Baejin. 


"Gue liat mayatnya..." 


Yang mana dulu nih? 
Genrenya sama kok. Mystery & Thriller? Maybe... 


Potret, udah pernah ku pub sih. Tapi waktu itu aku 
unpub dulu hehe :D 


Dream, ini udah ada di draft sejak lama. Tapi belum 
pernah ku pub sampe sekarang. 


Red Moon, udah jelas mungkin ya kalau ini sekuel 
Black Moon weka weka weka :D 


Ayo komen mau yang mana? 
Tapi setelah stowwy ni selesai tentunya:) 
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"Gue liat mayatnya" 
"HAH??!!" 


"Si Jaemin udah mati!! Dan gue liat sendiri mayatnya. Ada 
luka tembak dilehernya. Ada banyak darah disekelilingnya. 
Gue inget betul bentukannya. Jadi,,, kalian jangan nuduh 
orang yang udah mati!! Karena semua itu, Per-cu-ma!!!" 
Bantah Renjun penuh penekanan. Oh ayolah, mana ada 
orang yang sudah meninggal melakukan perbuatan keji 
seperti ini? Jangankan membunuh, berdiri saja rasanya 
mustahil!!! 


Ketiganya mengernyit bingung. Alur dari permainan yang 
mereka mainkan sebenarnya menjadi seperti apa sih? 
Kenapa menjadi rumit seperti ini? 


"Lah?! Tapi kok---" 


"Iya!! Emang nggak ada pengumuman sama sekali. Dan ini 
buat gue bisa ngambil kesimpulan, bahwa---" 


Pssssshh.... 


"Akhs...." 
Bugh 
"RENJUN!!!" 


Ketiganya serempak panik disaat dengan tiba-tiba sebuah 
anak panah menancap tepat di leher pemuda itu dari 
belakang. 


"REN!! BANGUN REN!! BAE, COBA PERIKSA NAPASNYA. 
CEPET!!" Titah Hyunjin yang langsung diangguki cepat oleh 
si pacil. 


Cukup lama Hyunjin melihat aksi panik Baejin yang terlihat 
gelagapan untuk mengecek deru nafas anak itu. Di mulai 
dari nadi tangan, hidung, nadi tangan, hidung---- begitu 
seterusnya sampai berakhir dengan--- 


Huang Renjun dead 


Baejin seketika menatap Hyunjin dengan mata yang 
membola. Pun dengan pemuda Hwang itu yang juga sama. 
Manik mereka bersitatap dengan perasaan yang sudah tak 
bisa dibaca lagi. Deru nafas keduanya memburu! Huang 
Renjun, si bocah yang terkenal dengan sifat masa bodo(h) 
terhadap lingkungan sekitar, kini meninggal tepat didepan 
mereka. 


"B-bae!! Y-yang Baner aja?! Coba Lo cek lagi nadinya!!" 
Titah Hyunjin terbata. Baejin menelan Salivanya kasar, 
namun setelah itu, kepalanya pun menggeleng sembari 
menunduk dalam. 


"Renjun udah pergi, Jin..." Ucap Baejin yang malah 
terdengar seperti bisikan. Namun masih bisa terdengar jelas 
oleh rungu Hyunjin yang memang pasalnya keadaan pun 
tengah benar-benar hening saat ini. 


Bodoh saja kelihatannya. Menangisi orang yang meninggal 
dalam keadaan tak memungkinkan seperti ini sebenarnya 
bukanlah waktu yang tepat! Oh ralat!! Bahkan sangat tidak 
tepat!! 


Sampai-sampai mereka tak menyadari jika salah satu 
diantara mereka telah menghilang, dan juga!! diringi oleh 
suara--- 


Lee Haechan dead 


--- pengumuman kematiannya. 


OK 


() 
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Baejin dan Hyunjin terkesiap. Haechan? Bagaimana bisa? 


Sekiranya itulah yang sedari tadi memenuhi pikiran mereka. 
Tak dapat dipungkiri lagi, setelah mendengar pengumuman 
kematian Haechan yang tanpa di duga. Keduanya lantas 
pergi meninggalkan mayat Renjun untuk melihat kondisi 
Haechan yang memang sudah tergeletak tak bernyawa. 


"Bae... Lo yakin Jaemin belum mati?" Tanya Hyunjin dengan 
nafas yang memburu. Netranya pun tak luput dari mayat 
Haechan di depannya kini. Baejin menelan Salivanya kasar, 
sampai akhirnya berkata--- 


"Gue yakin! Karena Renjun nggak mungkin bohong" jawab 
Baejin yang mengundang penasaran Hyunjin saat itu juga. 


"Kalau begitu... Siapa yang bisa kita jadiin tersangka?" 
Tanya Hyunjin sembari mengernyitkan dahinya bingung 
menatap Baejin. 


"Kita tinggal berdua?" Tanya Baejin balik. Hyunjin 
bergeming, sampai akhirnya mengangguk mengiyakan. 


"Gue curiga sama Lo!!" Celetuk Baejin yang membuat 
Hyunjin membelalak matanya tak percaya. 


"WHAT??!! APA??!! NANI??!! MWO??!! LO GILA HAH??!! GUE 
AJA SEDARI AWAL BARENG AMA LO!! KENAPA LO TIBA-TIBA 
NUDUH GUE SETELAH SEMUA MATI, HAH??!!" bentak 
Hyunjin tak terima. Baejin terdengar berdecak pelan sampai 
akhirnya menatap Hyunjin malas. 


"Jadi... Gue harus curiga sama siapa?" Tanya Baejin lagi dan 
lagi. 


"Seenggaknya jangan ke gue!! Karena udah jelas gue bukan 
pelakunya!! Atau  jangan-jangan---" ujar  Hyunjin 
menggantung. Membuat Baejin memicingkan matanya. 


"Jangan-jangan apa?" 


"Atau jangan-jangan--- Lo pelakunya..." Lanjut Hyunjin 
sembari menunjuk wajah Baejin penuh selidik. 


"Bangsat!" Sarkas Baejin sembari menepis tangan Hyunjin 
kasar. Membuat sang empu menggeram tak suka. 


"Lo ada masalah apa sama gue sih, pacil?!! Kek nya sewot 
banget dah" Tandas Hyunjin dengan artikulasi yang 
terdengar kesal. Sedangkan yang ditanya hanya membisu 
sembari memalingkan wajahnya jengah. 


Setelah percakapan unfaedah itu. Keduanya sama-sama 
terdiam, bukan tengah berpikir untuk mencari jalan keluar. 
Namun tengah jengkel dengan sikap satu sama lain. Hyunjin 
geram dengan Baejin, dan sebaliknya. 


Namun tak lama setelah itu. Tiba-tiba--- sebuah hologram 
muncul tepat di depan mereka. Warnanya biru terang, 
sempat membuat keduanya silau oleh pancaran sinarnya. 
Tapi masih bisa diatasi kala semakin lama semakin pudar 
juga sinarnya, sehingga hanya memancarkan hologram 
dengan biru muda biasa. 


Baik Hyunjin maupun Baejin, masih sama-sama tak bisa 
mengerti apa maksud dari hologram itu. Karena kemunculan 
yang begitu tiba-tiba membuat keduanya bingung saat itu 
juga. 


"Hologram?" Gumam Hyunjin sembari melangkah untuk 
sedikit mendekat ke arah hologram yang dimaksud. Pun 
dengan Baejin yang mengikutinya. Keduanya lantas saling 
melirik, melemparkan sebuah pertanyaan dengan gestur 
gerakan dagu namun menggeleng bersamaan setelahnya. 


"Hologram apaan sih? Masa di tempat kek gini ada 
beginian?" Ujar Baejin bingung. Keduanya sama-sama 
terdiam... Sampai akhirnya, hologram itu menampilkan 
sebuah kalimat yang tentu langsung dibaca oleh keduanya. 


Perhatikan baik-baik!! 


Hanya itu! Hanya itu kalimatnya. Kalimat perintah yang lagi- 
lagi membuat mereka bingung dengan pemikiran masing- 
masing. 


Cukup lama hologram itu hanya menampilkan sebuah 
gambar abstrak untuk dilihat. Sampai membuat Hyunjin 
berdecak karena terlalu lama menunggu. Sedangkan Baejin 
hanya terdiam sembari terus memperhatikan hologram di 
depannya itu. 


Lee Jeno 


"Jen, ada black Moon..." 


"Di depan Lo..!!" 
Jleb 


Hyunjin dan Baejin seketika mematung tak percaya! Di 
sana, di hologram itu! Sebuah kejadian di tampilkan dengan 
sebegitu detailnya. Dimana ada dua orang teman mereka 
yang tengah bersembunyi di dalam UKS. Dan ternyata salah 
satunya adalah Black Moon sendiri. Jeno gugur karena 
dibunuh! Di bunuh dengan kejinya oleh seseorang yang 
tentu tak pernah mereka duga selama ini. 


Yoon Sanha 


"Sanha, mau kemana?" 


"Kalau Lo takut gue bisa sendiri!!! 
Jleb 
"Ck, udah gue bilang jangan, ngeyel sih. Mati kan lo!!" 


"B-bae, ini mimpikan??!!" Tanya Hyunjin terbata. Sedangkan 
Baejin hanya terdiam membisu karena tak bisa berkata- 


kata. 

Lee Felix 

"Felix, sendirian aja lo?" 

"Iya!" 

"Temenin ke toilet kuy! Gue kebelet" 
"Owh ok" 


"Felix, sendirian aja? Kenapa malah berdiri disini? Kenapa 
nggak sembunyi?" 


“Gue lagi nemenin si Sunwoo! Kebelet dia" 
"Owh..." 

"Eh lix, liat deh. Itu di sana!" 

"Hah?! Apa?" 

"Itu liat, disana!!" 

"Apa sih man--- aks...!!" 

"Lah?! Lo kok---?!" 

"Gue black Moon lix, sorry" 

"Bangsat... Aks!!" 


Black moon itu pergi. Meninggalkan Felix yang 
tengah merintih kesakitan karena kepalanya yang 


dipukul oleh sebuah balok kayu. Entah balok kayu 
darimana, namun Felix tahu! Seorang psikopat 
memanglah selalu mempunyai cara tersendiri untuk 
membunuh mangsanya. Namun sayang, dirinya lah 
yang menjadi mangsa itu. 


"Lah lix!! Lo kenapa? Felix!" 
"S-sun... Bla-black moon nya si----" 
"Hah?! S-siapa? Woy piliks! Bangun!! Aduh, jangan bilang 


pas gue buang hajat itu si blek Mun dateng nyerang si piliks. 
AKHH...BANGSAT!!!" 


Heo Hyunjoon dan Kim Sunwoo 


Hyunjin dan Baejin saling melempar tatap dengan mata 
yang membola. Pasalnya, hologram itu menampilkan dua 
nama sekaligus. Yaitu Hwall dan Sunwoo, apa itu artinya--- 
mereka gugur secara bersamaan? 


"Bangsat Lo Sun. Gue nggak nyangka ternyata Lo sebejat 
init!" 


"Hwall, please tolong dengerin gue dulu! Gue nggak 
mungkin bunuh Felix" 


"Halah... Maling mana ada yang ngaku?! Lagian nih ya, gue 
juga sempet kok ngeliat Lo pergi berdua ama Felix pas itu 
anak belum mati" 


"Ya ya... Bener! G-gue emang bareng sama Felix! Tapi gue 
nggak bunuh dia!" 


"Bacot!!" 


Bugh 


Seketika Hyunjin menutup kedua matanya dengan telapak 
tangan kala mendapati Hwall yang tiba-tiba menyerang 
Sunwoo tanpa ampun sampai anak itu tersungkur sembari 
merintih kesakitan. 


Bugh 

Bugh 

Bugh 

"Anjir Jin, si Hwall kerasukan itu!!" Teriak Baejin heboh. 
Bahkan jari-jari tangannya pun ia gigit karena saking 
ngerinya menatap kejadian di hologram itu. 

Bugh 

Bugh 

"Mati kan Lo!!" 

"Hwall!! Ngapain?" 

"Bunuh si Sunwoo...!!" 


"Lah?! Kok bunuh dia? Emang si Sunwoo kenapa?!" 


"Dia! Dia Black Moon nya!! Dia juga yang udah bunuh si 
Felix!!" 


"Kok Lo seyakin itu?" 


"Karena gue sempet ngeliat si Sunwoo sama si Felix bareng. 
Dan nggak lama setelah itu, si Felix mati! Ya udah jelas lah 
si Sunwoo Black Moon nya!!" 


"Ck... Hwall!! Lo itu bodoh atau gimana, sih?" 
"Lah?! Kenapa emang?" 


"Ya lo tau sendiri lah ya kalau si Sunwoo itu anaknya bege 
sejak masih jadi sperma. Ya masa bocah kek dia dalang dari 
semuanya?" 


"Eh ay" 


"Ho'oh! Hwall bukan dalangnya. Dan Lo!! Baru aja bunuh 
orang yang nggak tau apa-apa" 


"T-terus... Black Moon nya siapa?" 

"Lo liat orang yang lagi senyum?" 

"Y-yang lagi senyum? L-lo? Lo yang lagi senyum...!" 
"Iya! Itu Black Moon nya" 

"Hah?" 

"Selamat tinggal Hwall--- si bodoh!!" 

Bugh 

"Aks..." 


"Jin!! B-berarti... Si Sunwoo mati gegara di bunuh si Hwall? 
B-bukan di bunuh si----" 


"lya! Itu udah ketara jelas banget!" 


Kim Seungmin 


"Bangsat!! Gue kan nggak tau apa-apa. Kenapa coba malah 
nuduh seenak jidat!!" 


"Lo jadi tersangka ya min...?" 


Seungmin terlihat terkejut kala sebuah suara 
terdengar dari arah belakang. Namun, baru saja 
tubuhnya berbalik, ia limbung ketika tiba-tiba 
seseorang langsung memukul kepalanya sangat 
kencang. Sudah tahu bukan siapa pelakunya? Yap! 
Itu--- Black Moon!! 


"Padahal baru aja Lo nuduh nya yang nggak-nggak! Eh 
taunya malah langsung dijemput ajal!" 


"Mulutnya deh, pedes banget heran gue" 


Huang Renjun 
“Gue liat mayatnya..." 
"HAH?!!" 


"Iya! Si Jaemin udah mati. Dan ini bikin gue bisa ngambil 
kesimpulan bahwa----" 


Pppssshhhttt.. 
"Aks...!!" 


"RENJUN!!!" 


dan sekarang keduanya sadar! Jikalau kematian Renjun, 
Karena dibunuh oleh si Black Moon dari jarak yang cukup 
jauh. Terpampang jelas di hologram itu, di saat mereka 
berbincang mengenai kematian Jaemin! Black Moon itu 
berdiri di bawah kegelapan dengan busur anak panah yang 
sudah siap menancap kapan saja di tubuh Renjun. Dan 
sayangnya, tanpa ada satupun dari mereka yang 
menyadari!! Dan berakhir lah dengan tubuh Renjun yang 
benar-benar tertancap anak panah dari arah belakang. 


Lee Haechan 
"Bae! Coba cek nadinya lagi!!" 
"Renjun udah pergi, Jin..." 


Dan tanpa mereka sadari. Haechan pergi! 
Meninggalkan keduanya yang masih terpuruk 
merasakan duka dari kematian Renjun!! 


"LAH?? LO KOK??!!" 

"gimana? Kaget?" 

"Bentar bentar! Ini gue mimpi kan?" 

"Terus... Apa yang bakal Lo lakuin kalau ini emang realita?" 
"Nggak! Nggak mungkin!! Lo udah mati!!" 


"Chan...! Lo inget perkataan Renjun tentang mayat Jaemin? 
Apa Lo percaya kalau Jaemin emang udah mati?" 


"Masih ragu?!" 


"Ok, kalau masih ragu, gue jelasin biar Lo nggak keliatan 
goblog banget buat mikir!" 


"Asw!!" 
"Gue denger!" 
"Cih!!!" 


"Gini! Jaemin udah mati? Itu bener! Karena nyatanya, justru 
gue yang belum mati" 


"Tapi kenapa pengumuman itu bilang kalau Lo yang mati 
bukan si Jaemin?" 


"Seorang pembunuh punya cara tersendiri buat mengelabui 
mangsanya, Chan! Dan kayanya... Gue berhasil!" 


"Hah?!" 


"Sebenernya ini udah di persiapin dari awal sih. Ya... Bisa 
dibilang ini tuh rencana!! Gue sengaja nyuruh si suara 
misterius itu buat bunuh si Jaemin yang notabennya 
emang sendiri terus dari awal. Tapi pengumumannya, bilang 
kalau gue yang mati. Buat apa? Ya biar nggak ada yang 
curiga lah..." 


"Bangsat Lo!! Gue nggak nyangka Lo sebejat ini?!" 
"Udah deh nggak usah basa-basi!!" 
"Hah?! Maksud Lo apa... ?!" 


"Ada kata-kata terakhir?" 


"Asw kau!! Lo mau bunuh gue, hah?!" 


"Owh jadi itu kata-kata terakhir Lo?! Yaudah lah, gue bunuh 
sekarang aja ya?" 


"Eh?! Bangs----" 
Jleb 


"Bae please! Tolongin gue, gue udah nggak tahan liatnya, 
huaaaa!!!" 


"Gue juga sama, hueeee!!!" 


Na Jaemin 


Seketika mereka berdiri tegak kala mendapati nama Jaemin 
di hologram itu. Karena menurut mereka, memang kematian 
Jaemin lah yang paling misterius dibandingkan kematian 
yang lain. 


Keduanya cukup terkejut kala hal pertama yang 
mereka dapati di hologram itu ternyata bukanlah 
gambar Jaemin! Melainkan gambar Haechan, Han, 
dan juga mereka berdua! Hyunjin dan Baejin! 


Di hologram itu menampilkan empat orang yang 
tengah berjalan di lorong sekolah dengan masing- 
masing mata yang berpendar kesana kemari. 


"Yang udah mati siapa aja? Gue lupa!" 
"Jeno, Sanha, Felix" 


Hyunjin ingat betul kala dirinya yang menjawab 
pertanyaan Han kala itu. Dan di hologram nya pun 


menampilkan kejadian sama yang baru saja mereka 
alami. 


Terlihat setelah itu mereka berjalan kembali. Sampai 
akhirnya---- 


"Siapa disana?!" 
"Han?!" 

"Kejar woy kejar!!!" 
Dorrr 

Han Jisung dead 


Oh shit! Mereka sadar Sekarang! Jikalau selama ini 
mereka--- 


---- di tipu!! 


Karena nyatanya, bukan Han Jisung yang mati. 
Melainkan, Na Jaemin!! 


Dan pengumuman itu pun seharusnya mengatakan--- 
Na Jaemin dead! Bukan Han Jisung dead! 


Ok! Mereka tahu sekarang. Jebakan Han sangatlah 
berhasil untuk dinilai. Permainan yang begitu bersih, 
pengelabuan yang begitu cerdas. Benar-benar 
membuat mereka tak pernah bisa membacanya 
secara teratur!! 


Karena nyatanya, setelah Jaemin mati, Han berlari 
ke arah yang berlawanan untuk kembali melakukan 
aksinya. Membunuh mereka yang masih tersisa! 


Lagipula, siapa sih yang akan menaruh curiga pada 
seseorang yang sudah mati? Pasti tak ada! Dan Han 
menggunakan cara itu! Berpura-pura mati agar tak 
ada yang curiga padanya. Sangat cerdik! 


Ada satu hal yang kalian lupakan!! 


Hologram itu kembali menampilkan sebuah kalimat yang 
membuat mereka semakin bingung dibuatnya. Padahal jika 
dilihat-lihat, keterkejutan mereka pun sebenarnya belum 
pupus sepenuhnya mengetahui realita yang jauh dari 
ekspektasi. Ya! Ekspektasi kadang memang berlawanan 
dengan realita. 


Apa kalian ingat dengan sebuah clue yang ku beri pada 
awal permainan? 


101 


"Bangsat! Gue nggak inget sama sekali!" Sarkas Hyunjin 
yang terlihat frustasi sendiri. Pun tak jauh beda dengan 
Baejin yang sudah menggigiti bibir bawahnya karena 
semakin merasakan gelisah. 


Mudah saja! 


Pecahkan maksud dari 3 digit angka itu. 
101 


Gabungkan angka 1 depan dan O!! Maka akan menjadi 
angka 10. Lalu... Pecahkan dalam bentuk huruf Alphabet! 
Urutan Huruf alphabet ke-10 adalah huruf J 


Langkah selanjutnya. Masih tersisa angka 1 belakang yang 
belum diketahui maknanya. Sebut saja angka nya dalam 
bahasa Inggris! Maka akan menjadi One 


Terakhir, gabungkan J dan One dalam satu kata!! 


Maka akan menjadi Jone. 
Jone = (?) = Black Moon 


Sudah tahu siapa pelakunya? 


Baejin dan Hyunjin saling menatap satu sama lain. Netra 
keduanya sama-sama membola kala baru saja menyadari--- 


"Jin, Jone bukannya julukan milik si----" 


"Si black Moon! Dan itu--- 


---- Si Han Jisung!!" 


KKK 


Yok mampir yok :D 


Jadwal update mungkin bakal selang-seling sama Red 
Moon nanti. Iya! Baru prolog nya gez :D 


Niat nya bakal ku update lagi kalau Black Moon udah 
end :D 
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"Jone = Han Jisung = Black Moon" 
"B-bae hikd... Mau nangis aja gue rasanya" 


"Jangan nangis deh! Mending cry aja!" 


"Manusia goblog!!" 


Entah datang darimana, Jisung tiba-tiba datang dengan 
sebuah pistol di genggamannya. Bukan! Itu bukan pistol 
biasa, melainkan pistol dengan jenis revolver yang sudah di 
desain khusus untuk 5 peluru saja. Seketika Hyunjin dan 
Baejin saling merapat sembari membelalakkan matanya 
karena terlampau terkejut juga takut di saat yang 
bersamaan. Pasalnya, Han Jisung kini berbeda! Bukan Han 
Jisung yang konyol, ceroboh, ataupun menyebalkan! 
Melainkan Han Jisung yang menyeramkan, sadis, dan errrr 
aneh (?) 


"Gimana? Kaget nggak?" Tanya Jisung sembari memutar- 
mutarkan revolver nya santai. Sedangkan yang ditanya 
hanya cengo dengan raut keterkejutan wajah yang belum 
sepenuhnya pudar. 


"S-sung... I-ini cuma prank kan..?" Tanya Hyunjin terbata. 
"Gimana ya Jin... Kalau gue bilang nggak, emang lo bakal 


percaya? Tapi kalau di bilang ini prank, ya juga nggak!" 
Jawab Jisung tenang. Tungkainya pun kini bergerak, 


memutari tubuh Hyunjin dan Baejin yang memang saling 
berdekatan dengan revolver yang masih asik menjadi 
mainan tangannya. 


"T-tapi... Dalam motif apa lo jadi kaya gini Sung? Lo punya 
dendam ama kita? Kita ini temen loh. Kalau kita ada salah, 
seenggaknya bicarain dan selesain baik-baik lah... Nggak 
usah kek gini juga...!!" Ujar Baejin mencoba berani. Jujur 
saja! Sebenarnya ia takut dan gugup menatap Jisung saat 
ini. Namun mau tak mau! Ia pun harus membuka suara. 


"Kalian tau apa penyebab gue kaya gini?" Tanya Jisung yang 
Kini sudah berdiri dengan angkuhnya di depan Hyunjin juga 
Baejin. Tangannya bersedekap di dada dengan revolver 
yang masih berada di genggamannya. 


"Karena gue sadar! Kita selesain dengan cara baik-baik pun, 
udah nggak ada ampunan buat kalian. Hati gue udah 
ketutup untuk bisa nerima kata maaf dari kalian. Mata gue 
udah buta untuk ngeliat kebaikan kalian. Dan mulut gue! 
Udah kaku untuk ngomong sama kalian. Dan berakhirlah, 
gue yang milih jalan pintas kaya gini!" Jelas Jisung dengan 
artikulasi rendah. Namun penuh penekanan. 


"Lo ngomongin masalah apa sih? Sumpah ya! Gue nggak 
mudeng..." Celetuk Hyunjin dengan kernyitan tercetak jelas 
didahinya. 


Bukannya menjawab, Jisung malah menunjukkan raut wajah 
datarnya. Tangannya pun kini sudah turun. Baejin dan 
Hyunjin yang melihatnya, seketika merasakan bulu kuduk 
nya berdiri semua saat itu juga. Auranya kini berbeda, 
terasa lebih mencekam ditambah dengan gelapnya lorong 
yang dominan. 


"Gue benci Lo semua...!" 
Dorrr 
Dorrr 
Bugh 
Bugh 


Dan berakhir lah, tubuh Hyunjin dan Baejin yang limbung 
setelah timah panas itu melubangi kepalanya masing- 
masing. Siapa lagi jikalau bukan Han Jisung pelakunya? 


Tak perlu aba-aba pun ia langsung menarik pelatuknya 
tanpa memberikan kesempatan pada dua mangsa 
terakhirnya. Darah berceceran dimana-mana, bahkan dalam 
gelap pun, pemuda tupai itu sadar jika darah mayat dua 
lelaki di depannya kini mengenai wajahnya. 


"Lo semua itu manusia kotor. Dan manusia kotor, 
harus di bersihin...!!" Desisnya sembari menyeringai 
lebar. Jika ditanya, apa Jisung akan takut karena telah 
membunuh teman-temannya? Maka jawabannya adalah 
tidak! Ya, Jisung tidak takut sama sekali. Bahkan jujur, ia 
kurang puas dengan perbuatannya. Ingin rasanya 
membunuh lebih banyak lagi, namun pertanyaannya, pada 
siapa? Bukankah sudah ia bunuh semua? 


Prok prok prok... 


Dari arah yang tak jauh dari tempatnya berdiri, seorang 
lelaki datang dengan wajah berserinya sembari bertepuk 
tangan. 


"Nggak nyangka gue ternyata Lo itu pinter. Apalagi 
pinternya dalam hal bunuh-bunuhan" ujar lelaki itu penuh 
kagum. Tangannya pun menepuk pundak pemuda tupai itu 
seolah memberikan ucapan selamat karena rencananya 
berhasil dengan sangat bersih. 


Jisung tersenyum kecil. Sampai akhirnya membuka suara--- 


"Gue juga nggak akan berhasil tanpa Lo. Thanks..." Ujar 
Jisung sembari tersenyum. 


"Eh Sung! Ngomong-ngomong suara gue gimana? Keren 
nggak waktu ngumumin anak-anak yang pada mati?" Tanya 
lelaki itu sembari mengangkat-ngangkat alisnya yang justru 
konyol di mata Jisung. 


"Keren kok! Kerena banget, sampe-sampe awalnya gue juga 
ngira itu bukan Lo. Soalnya suara Lo beda banget. Pantes 
nggak ada yang bisa nebak. Tapi... kok bisa beda?" Tanya 
Jisung sembari mengernyitkan dahinya bingung. 


"Ya bisalah... Abang Soobin-" jawabnya dengan penuh 
bangga. Tangannya pun menepuk dada nya sendiri dengan 
pedenya. Jisung hanya mengerlingkan bola matanya jengah 
menatap sobat oroknya itu. 


"Bodo anjir!!" Desis Jisung sembari mengeratkan 
genggamannya pada revolver yang masih ia pegang. Entah 
kenapa melihat kelakuan aneh Soobin tiba-tiba Jisung 
merasakan desiran aneh di lubuknya. Seperti ada gairah 
untuk membunuh yang datang secara tiba-tiba... 


'Masa gue harus bunuh Soobin juga? Secara dia kan yang 
udah bantu rencana gue dari awal ampe akhir...' 


"Eh Sung, Lo tau nggak?! Gue paling kagum pas liat Lo 
ngebunuh si Jeno loh. Itu asli keren banget Gilak!!! Terus pas 
gue hampir ketauan gegara si Sanha mau ke ruang audio. 
Asli itu sebenarnya gue udah panik banget, tapi tiba-tiba Lo 
dateng dan tanpa aba-aba langsung ngelempar peso ke itu 
anak. Terus pas Lo bunuh si Renjun pake panah, wah gila 
sih!! Kemampuan Lo dalam main senjata emang udah nggak 
di raguin lagi. Terus pas lo----" 


Dorrr 


Bugh 


Ok, rencana akhir mungkin diluar dugaannya sendiri. 
Nyatanya, Jisung juga membunuh Soobin kala anak itu 
tengah berceloteh ria membicarakan kemampuan dirinya 
bermain senjata. 


"Sorry Bin. Gue juga nggak tau akhirnya Lo bakal gue bunuh 
juga" bisiknya sembari menyeringai kecil menatap mayat 
Soobin. Aneh memang, bukannya menyesal, anak itu malah 
semakin merasakan puas oleh ulahnya sendiri. 


Namun tak lama setelahnya, seringaian itu hilang, termakan 
oleh raut wajah sendu yang di pancarkan dari bola matanya. 
Tatapannya kosong, nafasnya tercekat. Benar-benar jauh 
dari kata menyeramkan. 


Entah kenapa ia ingat betul rencana awal dari ulahnya itu. 
Bermula dari Jisung yang mengatakan akan pulang duluan, 
lalu Soobin yang mengunci pintu kelas dari luar, dimana di 


dalamnya terdapat Jeno dkk yang masih asik bermain 
disana, namun hebatnya tidak ada yang menyadari aksinya 
itu. Berlanjut dengan dirinya yang berdiskusi matang- 
matang dengan Soobin mengenai rencananya di dalam 
perpustakaan sampai 2 jam. Lalu di panggil oleh teman- 
temannya untuk membuka pintu kelas yang sudah mereka 
sadari ternyata terkunci dari luar. Dan bodohnya, tak ada 
yang menanyakan dengan apa Jisung membuka pintu itu. 
Padahal sudah jelas jika dirinya sama sekali tak membawa 
kunci. Ya! Jisung memang tidak membuka pintu itu dengan 
kunci. Melainkan dengan pisau lipat yang ia bawa terus di 
saku celana seragamnya. Dan ada Soobin yang memasuki 
ruang audio untuk menjadi pemandu permainan, namun 
sayangnya ada Sanha yang tak sengaja melihatnya. Dalam 
diam, saat itu sebenarnya Jisung panik bukan main. Namun 
beruntung kala teman-teman lainnya mengalihkan 
perhatian lelaki Yoon itu. Terakhir, ada gerbang yang 
sengaja di tutup oleh Soobin dari ruang audio karena telah 
di kuasai oleh dirinya menggunakan teknologi. Ya! 
Semuanya berhasil! Jisung menyadari itu. 


Namun jika sudah berakhir seperti ini... Apa yang harus 
Jisung lakukan lagi? 


Tatapannya pun masih kosong. Dan nafasnya kini malah 
memburu tak beraturan. Entah kenapa tiba-tiba lensa 
memorinya memutarkan sebuah kejadian yang benar-benar 
membuatnya merasa tersiksa. Batinnya sekarat, semuanya 
terlalu abu-abu. Sampai akhirnya--- 


"Gue lakuin ini semua demi Lo, Heejin..." 


Dorrr 


Bugh 


Sangat jauh dari ekspektasi nya. Karena faktanya, Jisung 
juga ikut mati dengan melakukan bunuh diri menggunakan 
revolver nya sendiri. Namun yang menjadi pertanyaan--- 


Bukankah revolver itu sudah di modifikasi untuk 5 peluru? 2 
peluru untuk membunuh Hyunjin dan Baejin, 1 peluru untuk 
membunuh Soobin, dan 1 peluru lagi untuk membunuh 
dirinya sendiri. Seharusnya masih ada 1 peluru lagi yang 
belum di gunakan. Namun, kenapa revolver itu kosong? 
Sudah tak ada timah panas lagi di dalamnya. Lalu... Di 
gunakan untuk apa 1 peluru itu? Dan kenapa sudah tak 
ada? 


Dan pertanyaan kedua, siapa itu Heejin? 


KKK 


Nah loh!! 

Gimana pendapat kalian? 

Menurut kalian, peluru yang hilang itu di gunain 
Jisung buat apa? Terus Heejin itu siapa nya Jisung? 


Ayo curahkan isi pemikiran kalian awokawok :D 


Owh iya, satu atau dua part lagi menuju ending nih. 
Aku nggak bisa ngira antara satu atau dua. Tapi yang 
jelas, di antara itu!! 


Apa sudah siap dengan sekuel nya? 
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Semua permasalahan berakar dari Jeno yang mendapatkan 
tantangan dari teman-temannya akibat bermain TOD untuk 
menembak Heejin dan berpacaran dengan gadis itu selama 
satu minggu. Padahal jika diingat mengenai status 
remajanya, Jeno sudahlah mempunyai pacar tersendiri. 
Namun, mau tak mau Jeno harus menerima tantangan itu 
walaupun dalam hati sebenarnya berat sekali. Ya mau 
bagaimana lagi... Jeno berpacaran dengan Heejin bukan 
atas dasar cinta. Tapi hanya menjalani tantangan. Tidak 
lebih!!! 


"Jeno... Sebenernya kamu itu cinta sama aku nggak sih?" 


Jeno terdiam, jika boleh! Jeno mungkin lebih memilih untuk 
menyleding gadis di depannya ini dibandingkan harus 
berduaan seperti ini. Sungguh! Jeno sangatlah risih. 


'Tahan Jeno! tahan... Tenang~ Masih ada 2 hari lagi. Setelah 
2 hari itu. Lo bakalan ninggalin bocah ini' Batin Jeno mah 
nyelekit Borr :) 


"eno! Aku tanya hey.!" Sahut Heejin sembari 
mengerucutkan bibirnya pura-pura merajuk. 


"Eh? Iya iya? Cinta kok cinta hehe..." Jawab Jeno yang 
sebenernya kepaksa bener ') 


Heejin terdiam, tatapannya kini beralih menatap lapangan 
sekolah yang kosong. 


"Jen... Kok kamu mau sih pacaran sama aku? Padahal kan 
kamu tahu, kalau aku ini bahan bully an anak-anak setiap 
hari" ujar Heejin sendu. Sungguh! Dalam hati, Jeno tak 


peduli akan hal itu. Lagipula yang menjadi bahan Bullyan itu 
Heejin. Apa hubungan dengannya? 


"Ehm... Y-ya.. Nggak papa, emang kenapa? Justru kalau 
kamu sama aku, nanti nggak akan ada yang bully kamu lagi 
dong" jawab Jeno sembari tersenyum kecut. Namun Heejin 
tak melihatnya sama sekali mengingat gadis itu masih tetap 
saja menatap lapangan. 


Heejin tersenyum haru, sampai akhirnya netranya kembali 
menatap Jeno sembari berucap "makasih Jeno" 


"Hm... Sama-sama" 


kak 


"Tantangannya berapa hari sih, Jen? Kok lama banget... Kan 
aku udah kangen banget sama kamu" ujar seorang gadis 
yang kini tengah berada di dalam pelukan Jeno. Yang 
ditanya justru malah tersenyum sembari menatap gadisnya 
itu yang tengah mendongak menatap wajahnya. Itu real 
girlfriend Jeno. Namanya, Park Siyeon! 


"Tantangannya satu Minggu. Dan itu artinya ini hari terakhir. 
Dan hari ini juga, aku bakal putusin dia di depan kamu" 
jawab Jeno sembari menunjukkan smirk nya. Siyeon 
tersenyum, tangannya semakin erat memeluk Jeno. 


"Kapan?" Tanya Siyeon dengan suara yang terdengar aneh, 
pasalnya wajah gadis itu teredam oleh dada bidang milik 
Jeno. 


"Sebentar lagi..." Jawab Jeno santai. Posisi keduanya masih 
sama, berpelukan di atas Rooftop sekolah sembari 
menunggu Heejin datang. 


Ya! Jeno sengaja mengajak Heejin untuk bertemu di Rooftop 
pada saat jam istirahat. Bilangnya mau memberikan 
kejutan... Tentu saja Heejin menyetujui hal itu dengan 
semangat! 


Ceklek... 


Pintu Rooftop terbuka, menampakkan sosok Heejin yang 
awalnya terlihat ceria kini malah sebaliknya. Kejutan Jeno 
sangat berhasil! Sangat berhasil hingga membuat gadis itu 
terkejut bukan main. Di depan sana, seorang teman 
sebangkunya tengah berada di dalam pelukan Jeno. 


"Ijeno...? S-siyeon...?" Ujarnya terbata. Tanpa sadar, 
langkahnya mundur sedikit demi sedikit dengan telapak 
tangan yang menutup mulutnya. Air matanya pun kini mulai 
meluruh di pipinya. Heejin itu anak yang lemah, jadi hatinya 
sangatlah sensitif jika sudah berhubungan dengan 
perasaan. Dirinya sudah terbiasa menjadi bahan bulanan 
teman-temannya. Namun melihat kejadian ini dan 
mengalaminya sendiri, rasanya sangat merobek hatinya. 
Sakit hati? Tentu saja! 


Yang dipanggil menoleh. Lalu, saling melepaskan pelukan 
dengan senyum tanpa dosa yang ditunjukkan kepada 
Heejin. 


"Hai Heejin? Gimana kejutan Jeno? Mantep nggak?" Tanya 
Siyeon sembari tersenyum manis. Namun malah terlihat 


mengerikan Dimata Heejin. Jeno terkekeh mendengar 
penuturan Siyeon, lalu tungkainya mendekat ke arah Heejin 
dengan senyum yang belum luntur sedikitpun. 


"Karena Lo udah tau. Kita putus ya... Lagian, Lo itu cuma 
bahan tantangan TOD Heejin. Jangan ngarep lebih ke gue 
deh. Karena nyatanya, cuma Siyeon yang gue cinta" 


Ok, rasanya Heejin sudah tidak kuat lagi berada di tempat 
ini. Suasananya memang sejuk, Tapi waktu nya tidak tepat 
bagi Heejin. Jadi rasanya, panas!! 


Tanpa aba-aba perempuan itu langsung berlari pergi 
meninggalkan Siyeon dan Jeno yang masih tersenyum 
menatap kepergiannya. 


"Gue denger si Heejin cuma bahan tantangan si Jeno main 
TOD coy! Bukan beneran pacaran!" 


"Anjir! Yang bener?! Wah, balik ngebully lagi nih wkwkwk" 


"Lah?! Cuma tantangan? Gue kira si Jeno beneran pacaran 
ama tu anak...?!" 


"Yaelah... Jeno itu kan most wanted. Sedangkan si Heejin 
cuma anak korban bully an. Mana mau si Jeno sama dia, 
lagian nih ya! Si Jeno kan udah sama Siyeon!" 


"Eh ya bener juga sih..." 


Heejin sadar, keberadaannya semakin banyak 
diperbincangkan oleh publik sekolah. Apalagi mengingat 
dirinya hanyalah bahan olok-olokan yang sama sekali tidak 
mempunyai teman, membuat posisi terbully nya semakin 
menjadi nomor satu untuk menjadi korban. Miris! 


Dan saat ini, perempuan itu tengah berjalan di area kantin 
untuk melangkah ke arah penjual air mineral sembari 
menunduk. Sendirian! 


Kemunculannya mendapatkan puluhan banyak pasang mata 
menatapnya dengan tatapan meremehkan. Pun dengan 
Jeno dkk yang kini menatapnya penuh kepuasan. 


"Rasanya gimana Jen? Pacaran ama tu anak" Tanya Felix 
dengan suara yang sengaja dikencangkan agar penghuni 
kantin mendengarnya. Termasuk Heejin sendiri! 


"Ya gitu... Nggak asik sama sekali Gilak! Nggak jelas!!" 
Jawab Jeno sarkas. Namun justru mengundang gelak tawa 
dari seluruh penghuni kantin. Heejin semakin mempercepat 
langkahnya. Membuat mereka yang melihatnya tersenyum 
remeh. 


"Gimana sih rasanya nggak punya temen?" Teriak Sanha 
santai. 


"Ya nggak enak lah bego!! Berasa terasingkan ye nggak?!" 
Sahut Sunwoo dengan nada menyindir. Mereka lantas 
tertawa mendengar percakapan unfadeh dua cecunguk 
disana. 


Ingin rasanya Heejin menangis saja sekarang, namun ia tak 
mau terlihat lemah Dimata orang. 


"Berapa?" 

"Elah! Emang punya duit buat bayar??!!" 
"Asw, pen ngakak gue!!" 

"Berapa?" Tanya Heejin mencoba sabar. 


"5000" Heejin dengan sigap langsung mengeluarkan uang 
pecahan lima ribu dan langsung pergi dari sana setelah 
membayarnya. 


"Eh? Kalian kenapa sih suka banget nge bully Heejin?" Tanya 
Nancy yang baru saja bergabung dengan perempuan 
lainnya. 


"Ya emang kenapa? Udah jadi rahasia umum kan kalau dia 
itu korban bully tiap hari. Lagian ngebully dia tuh enak. 
Nggak ngelawan sama sekali" jawab Haechan sambil 
nyomot gorengan milik Baejin. Durhaka emang! Untung 
Baejin nya bodo amat. 


"Ya iya sih... Tapi kan--" 


"Tapi kan apa lagi sih Lia? Sok-sok an prihatin lo. Biasanya 
juga ikut ngebully kok" potong Hyunjin cepat. 


"Ah yaudahlah terserah kalian aja. Gue cuma mau bilang 
semakin kesini tu anak kek keliatan makin stres aja gitu loh. 
Gue takut mentalnya ke ganggu gegara di bully terus" sahut 
Lia yang mengundang tatap mereka mengarah padanya. 


"Ya apa peduli kita? Makan aja sih makan! Laper gue" 
celetuk Hwall melerai. 


Mereka semua terdiam dan kembali pada kegiatannya 
masing-masing. Nge-game, makan, ngobrol, bercanda ama 
yang lainnya, udahlah! Intinya rutinitas mereka kalau di 
kantin. Endingnya cuma ada satu kata yang tepat buat 
nggambarinnya. Tubir!! 


"Heejin! Lo nggak papa? Jangan dengerin ucapan mereka 
ya..." Ujar seseorang yang kini sudah duduk anteng di 
samping Heejin. Heejin yang memang tengah melamun, 
seketika terkejut dan membelalakkan matanya kala 
mendapati seorang siswa lelaki di sampingnya. 


"Eh?! Jisung?! Kok kamu disini? Pergi sana pergi! Nggak 
usah peduliin Heejin! Ayo sana pergi! Heejin nggak mau 


Jisung ikut jadi bahan Bullyan karena ketauan Deket sama 
Heejin" Usir Heejin panik sendiri. Tak lupa juga, tangannya 
pun dengan sekuat tenaga mendorong bahu sang lelaki 
agar segera menjauh darinya. 


"Gue itu sepupu Lo! Gue nggak mau sepupu gue satu- 
satunya jadi bahan Bullyan kek gini. Please! Jangan peduliin 
gue nanti bakal kek gimana. Gue nggak peduli kalau 
akhirnya mereka bakal ngejauhin gue gegara Lo itu sepupu 
gue" ujar Jisung sembari menggenggam tangan Heejin. 


"T-tapi--- u 


"Udah! Jangan ngebantah! Gue bakal lindungin lo mulai saat 
ini. Jujur! Ngeliat Lo di olok-olok terus tiap hari, gue ngerasa 
cemen tau nggak?! Nggak ada tindakan buat bela ataupun 
bilang ke orang-orang kalau Lo itu sepupu gue. Justru, gue 
malah keliatan kaya ada di pihak mereka nginget gue 
emang bareng sama mereka yang terus ngebully Lo! Dan--- 
mau dikata apa gue kalau ikut ngebully sepupu sendiri?" 
Jelas Jisung panjang lebar. Heejin terdiam, menatap 
tangannya yang tengah digenggam oleh Jisung dengan 
pikiran kacau. 


"Apa Heejin nggak ngerepotin Jisung?" Tanya Heejin polos. 
Bukannya menjawab, Jisung malah tertawa renyah 
mendengarnya. 


"Lo ngomong apa sih, Jin? Ya jelas nggak lah! Mulai 
sekarang, kalau ada yang ngebully Lo lagi, panggil nama 
gue ya! Gue pasti langsung Dateng" celetuk Jisung yang 
membuat Heejin tertawa dibuatnya. 


"Jisung apa-apaan sih? Yaudah! Nanti Heejin bakal panggil 
Jisung" sahut Heejin sembari tersenyum. Jisung lantas 
mengusap surai rambut si gadis lembut. Membuat atmosfer 
hangat di sanubari Heejin tanpa disadarinya. 


'kenapa sih hubungan kita hanya sebatas sepupu Jin? 
Padahal kalau boleh, gue sebenernya punya rasa yang lebih 
dari itu ke lo' 


Nggak tau kenapa, Jisung ngerasa hidupnya miris 
banget beneran! Punya perasaan terlarang ke 
sepupu sendiri boleh nggak sih? Secara Jisung itu 
kan mandang Heejin bukan sebagai sepupu. Tapi, 
sebagai perempuan yang pantes di cintai ') 


ak 


Ku bagi jadi dua ya penjelasan tentang Heejin. Biar 
nggak kepanjangan tiap part nya hehe :D 


Ok sip, satu part lagi ending :v 


15 


"Bang Jungkook! Heejin mana?" Tanya Jisung kala 
tungkainya sudah menapaki rumah milik sepupunya. 


"Di kamar. Ngurung mulu Dia! Kenapa sih? Di sekolah ada 
masalah ya tu anak?" Tanya Jungkook yang sedang duduk di 
sofa sembari ngemil sambel. G! 


Jisung terdiam, sebelum akhirnya menghela nafas dan 
mengedikkan bahunya acuh mencoba tak peduli. 


"Nggak tau! Yaudah, gue ke kamar dulu ya" jawabnya 
berbohong. Bukan tanpa alasan Jisung berbohong, namun 
Jikalau ia membeberkan masalah Heejin disekolah. Sudah 
pasti Jungkook akan marah besar! Bukan! Bukan marah 
padanya! Tapi marah pada anak-anak yang sudah berani 
membully adiknya. Bahkan Jisung yakin, Jungkook tak akan 
segan-segan mematahkan tulang mereka tanpa ampun jika 
Jisung benar-benar memberitahunya. Maka dari itu! la tak 
mau Jungkook ikut campur dalam masalah ini. Biarlah 
dirinya yang bertanggung jawab atas semua perlakuan 
teman-temannya pada Heejin. 


"Hm... Hibur tuh si Heejin! Mukanya sepet mulu kek kurang 
asupan gula" sahut Jungkook menyebalkan, tapi Jisung nya 
bodo amat! 


Tanpa aba-aba ia langsung berjalan ke arah kamar Heejin 
dan langsung membuka pintunya tanpa mengetuk terlebih 
dahulu. Udah biasa dia mah! 


"Heejin...?" Panggil Jisung kala mendapati Heejin yang 
tengah duduk di kursi belajar sembari menatap ke arah luar 
jendela. Ditangannya, sebuah benda pipih bernama ponsel 
digenggamnya. Dan seketika pergerakannya terlihat gusar, 


seperti tengah menghapus air mata secara kasar kala 
mendapati Jisung disana. 


"Eh? Jisung? Sejak kapan disini?" Tanya Heejin sembari 
beranjak dari duduknya. 


"Baru aja! Lo kenapa...? Abis nangis ya?" Tanya Jisung 
sembari menatap mata Heejin penuh selidik. Heejin sempat 
terkejut sejenak. Sampai akhirnya menggeleng ribut tanda 
tidak setuju. 


"Enggak kok! Heejin nggak nangis!" Bantahnya. Namun 
Jisung tetaplah Jisung, seberapa jawaban yang sudah ia 
dapat. Anak itu tidak akan langsung percaya begitu saja! 
Terlihat jelas dari netranya yang semakin menyipit untuk 
menelisik raut perempuan di depannya kini. Membuat 
Heejin merasakan desiran gugup di lubuknya. 


"Yaudah lah. Terserah Lo aja" celetuknya biasa. Heejin yang 
awalnya gugup kini menghela nafas lega! Setidaknya Jisung 
tidak tahu bukan? 


"Eh Jin, Lo nggak papa kan? Asli ya, gue masih khawatir 
sama Lo" ujar Jisung yang kini sudah duduk anteng di atas 
ranjang milik Heejin. Yang ditanya sempat mengerutkan 
dahinya bingung, sampai akhirnya paham dari pembicaraan 
Jisung dan menggeleng pelan setelahnya. 


"Nggak kok! Heejin nggak papa. Lagian Heejin kan udah 
biasa! Jadi bukan masalah besar." jawabnya sembari 
tersenyum. Jisung memicingkan matanya, namun melihat 
raut wajah Heejin yang tenang seperti biasa, membuat ia 
mengangguk paham. Jujur saja! Sebenarnya Jisung lagi-lagi 
teringat perkataan Lia dikantin tadi. Dimana siswi itu 
mengatakan jika Heejin terlihat stres semakin kesini. Tentu 
hal itu membuatnya kalut! Namun ia juga sadar, ia bisa 
apa? 


"Yaudah, besok jangan berangkat duluan! Gue jemput" 
ujarnya yang membuat Heejin membelalakkan matanya 
seketika. 


"Eh!! Nggak Jisung! Nggak us---" 


"Gue nggak suka penolakan! Bye..." Potongnya cepat. Dan 
setelah itu langsung pergi meninggalkan Heejin yang masih 
mematung di tempatnya. 


"Tapi Heejin besok nggak sekolah..." 


Malam ini. Tepatnya pada jam 19.26, Jisung baru saja 
selesai dari ritual mandinya. Handuk kecil masih bertengger 
di lehernya. Tungkainya berjalan untuk mengambil ponsel 
yang tergeletak diatas meja belajarnya. 


Saat dibuka, Sungguh! Jisung tak menyangka akan ada 
banyaknya notif dari salah satu grup chat kelasnya. 
Pasalnya setelah pulang sekolah, anak itu hanya mampir 
sebentar dirumahnya untuk sekedar mengganti baju dan 
pergi ke rumah Heejin setelahnya. Dan itu membuat dirinya 
belum ada waktu untuk sekedar ikut menyimak percakapan 
di dunia Maya itu. 


Awalnya ia biasa saja membaca semua obrolan-obrolan 
unfaedah teman-temannya. Namun lama kelamaan ia mulai 
geram, kala salah satu dari mereka mengirimkan sebuah 
video dimana didalamnya terdapat adegan pembullyan fisik 
yang diterima Heejin. Dan bodohnya, bukannya ada yang 
sekedar prihatin atau mencoba melerai, mereka malah 
semakin asik membully dan yang awalnya tidak tahu 
menahu apa-apa pun malah ikut-ikutan membully. Pantas 
saja Jisung tadi mendapati Heejin yang seperti habis 
menangis di kamarnya sendiri. Apa perempuan itu sudah 
melihat ini? 


"Bangsat...!!" 


Drrrttt drrrttt.... 


Jisung yang awalnya terlena pada emosinya. Seketika 
buncah kala mendapati nama Jungkook tertera dilayar 
ponselnya. Dengan segera ia langsung mengangkatnya. 
Suara yang teredam panik langsung memenuhi rungunya. 


“I-jisung!! Kesini cepetan!!" 

"Hah?! Emangnya kenapa bang??!!" 
"Si Heejin... Si Heejin bunuh diri!!" 
"WHAT???!!!!" 

Tuttt tuttt tuttt... 


Ok, Jisung panik sekarang! Ia langsung mengambil kunci 
motornya dan melaju di tengah jalan berkabut menuju 
rumah sepupunya. 


‘lo kenapa sih Heejin...??' 


"Bang Jungkook!!" Teriak Jisung kala baru saja sampai di 
tempat tujuannya. Tak lupa juga, rumah itupun kini sudah 
penuh oleh para pelayat yang kebanyakan berisi teman- 
teman Jungkook juga para tetangga. 


"Bang!! Mana Heejin nya?!" 


"Masih dikamarnya" bukan! Itu bukan Jungkook yang 
menjawab, melainkan teman Jungkook yang diketahui 
bernama Jaehyun. 


Jisung lantas langsung berlari kearah kamar milik Heejin. 
Dan benar saja! Disana terdapat mayat perempuan yang 
sudah di tutupi oleh kain dari kaki sampai kepala. Beberapa 
orang juga ada disana, namun Jisung tak ada waktu untuk 
peduli terhadap sekitar. Dirinya kini berlutut di samping 
mayat Heejin dan mendapati raut wajah pucat disana. 


'Ya ampun Heejin... kenapa jadi gini sih? Lo udah lelah sama 
idup Lo, huh?' Batinnya berucap sendu. Demi apapun! 
Jisung tak pernah menyangka jikalau Heejin akan memilih 
Jalan pintas seperti ini untuk mengakhiri hidupnya. Tapi 
seperti pepatah mengatakan, nasi sudah menjadi bubur. 
Yang sudah terjadi, maka biarlah berlalu! 


Dan Kematian Heejin, sudah tak ada yang bisa 
mencegahnya lagi. Karena anak itu, benar-benar sudah 


pergi. 


Lalu... Apa yang harus Jisung lakukan sekarang? 


Kematian Heejin sudah menyebar ke penjuru sekolah. 
Namun aneh! Semuanya biasa saja, tak ada yang merasa 
kehilangan sama sekali. Kenapa ini? Bahkan jika ditanya apa 
mereka pergi berlayat? Maka jawabannya adalah tidak! 
Tidak ada yang datang sama sekali. Hanya Jisung! Hanya 
Jisung yang datang. 


Namun beruntungnya, Jungkook tak menyadari hal itu. 
Karena jika lelaki itu tahu, jawaban apa yang bisa Jisung 
sampaikan? 


Jisung sempat geram, sebenci apa sih mereka pada Heejin? 
Lagi pula, Heejin itu punya salah apa pada mereka sampai- 
sampai tak ada yang datang sekedar untuk mengucapkan 
bela sungkawa. Sungguh! Rasanya Jisung menyesal karena 
telah mengenal mereka yang tak mengenal kata prihatin. 


Apakah mereka tak merasa menyesal sama sekali 
mengingat tindakkannya yang selalu semena-mena pada 
siswi Jeon itu kala masih hidup? 


'Dasar pecundang!!!' 


Dorrr 


Seekor kucing dengan bulu abu-abu itu seketika langsung 
kaku ditempat. Jisung sengaja menembaknya dari balkon 


rumah menggunakan revolver miliknya untuk dijadikan 
sebagai pelampiasan rasa emosinya. 


Namun anehnya, kenapa Jisung tak merasakan takut sama 
sekali? Justru ada desiran aneh kala melihat kucing mati 
dibawah sana. Seperti... Kepuasan (?) Entahlah! Tapi yang 
pasti, tiba-tiba ide gila muncul di pikirannya saat itu juga. 


"Kalau gue bunuh mereka asik juga kaya nya..." Desisnya 
sembari menyeringai kecil. 


Itulah jawabannya! Satu peluru, Jisung gunakan untuk 
membunuh kucing liar dihalaman rumahnya. Dan motif 
seorang Han Jisung melakukan pembunuhan adalah sebuah- 


BALAS DENDAM!! 


End 


kaa 


Udah di publis tuh. Tapi ngomong jangan salfok yang 
3 bagian ya! Itu yang 2 masih draft. Aku baru update 
prolog nya doang:) 


Trailer 


Allo!! 


Aku iseng doang nih bikin Trailer. Jadi, jangan 
berharap bakal sebagus yang kalian kira ya!! 


Karena jujur, aku juga amatiran dalam hal ngedit. 
Masih banyak banget kesalahan karena faktor 
kurang teliti dan bahkan kurang lihai nyesuain 
disetiap crop nya :D 


Tapi, walaupun hasilnya jelek dan sangat amburadul. 
Nggak salah dong kalau kalian pun boleh nikmatin...? 


So, let's check in!!! 


Oh ya, watermarknya susah diilangin. Maap kalau 
bikin kalian saplok awokawok :D 


https: //www.youtube.com/watch?v=b_Cz5U- gbs 


Sekali lagi, maapin kalau setiap kesalahannya bikin 
kalian nggak nyaman. Aku Noob banget soalnya 
huaaaaaa/ nangid 


Tapi intinya, makasih buat kalian yang udah 
nyempetin buat nonton. Aku ngerasa sangat 
terhargai. Luv yu allll- 


